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Kata Pengantar

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah, Tuhan semesta alam, yang telah
memberikan karunia-Nya yang tiada terhingga. Penyusunan buku ini tidak terlepas dari
rahmat dan petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ini sesuai dengan
target yang ditetapkan.

“Jelajah Hikmah” merupakan buku kumpulan cerpen yang ditulis oleh lebih dari tiga
penulis. Berbagai tema dikemas menjadi cerita yang menarik yang tentu memiliki pesan
moral mendidik bagi para pembaca. Dengan buku ini, diharapkan para pembaca dapat
menyelami dan menjelajah kisah untuk memetik hikmah yang terkandung di dalamnya.

Seperti slogan “Dengan membaca, jendela dunia akan terbuka”, maka dengan
membaca buku ini, Anda akan dapat memetik pembelajaran bermakna jika Anda mampu
menghayatinya dengan baik.

Akhir kata, tak ada gading yang tak retak dan segala kesempurnaan hanya miliki Allah
semata. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan sebagai

bahan evaluasi untuk karya-karya selanjutnya.

Salam literasi!

Junwangi, Krian, Sidoarjo
3 Mei 2024
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Cinta dan Tanggung Jawab
Oleh: Siti Muji Rahayu

Pagi indah nan cerah. Hujan lebat semalam rupanya telah tuntas mengikis
habis awan cumulus yang tiga hari ini telah setia bertengger di atap cakrawala. Sinar
mentari pun bersinar tanpa penghalang sedikitpun memberikan kehangatan yang
menyegarkan. Dari arah dapur, aroma harum masakan ibu membuat hidungku
bergairah, membangkitkan rasa lapar yang segera menggelegak di dalam perutku.
Namun, tak elok rasanya jika begitu saja aku menuju dapur untuk menyantap
sarapan. Anak macam apa aku ini. Begitu bangun langsung mapan di ruang makan
seenaknya.

“Le, ini lauk kesukaanmu sudah ibu masakan. Kamu sarapan yang banyak ya
biar nanti kuliahnya bisa semangat,” ujar ibu sambil menyajikan sepiring nasi
untukku.

“Aduh, lbu, aku sudah besar begini masih diperlakukan kayak anak kecil,”
ejekku dengan senyum.

Ibu hanya tertawa ringan. “Bagi ibu, kamu akan selalu menjadi anak kecil yang
lucu,” balasnya dengan tulus.

“Bu, nanti aja aku sarapan, Roni mau bersih-bersih halaman rumah dulu.
Semalam hujan lebat plus angin pasti halaman depan sangat kotor.”

“Biarkan saja Le, nanti Pak Darman ke sini kok sudah diminta bapak untuk
bantu nanam pohon manga yang baru dibeli bapak kemarin lusa. Sekalian nanti biar
minta tolong Pak Darman bersih-bersih. Lagian kamu kan ada kuliah pagi hari ini?”
tukas ibu.

“Kebetulan semalam dosennya memberi kabar kalau kuliah paginya diliburkan
Bu, beliau ada keperluan ke luar kota katanya. Gak pa-pa Bu biar badan ini bisa gerak
sekalian nanti biar pekerjaan Pak Darman semakin ringan. Kasian Bu Pak Darman
sudah tua,” jelasku.

“Ya sudah kalau itu maumu. Memang kamu ini persis kaya bapakmu senang
kalau membantu orang,” balas ibu yang tidak lama dipotong bapak yang baru keluar

dari kamarnya. “Ada apa ini, pagi-pagi sudah nggibahin bapak.”



“Gibahin baik kok Pak. Ibu |ho semakin hari semakin cinta sama bapak
katanya,” godaku kemudian berlalu dari ruang makan meninggalkan bapak dan ibu
yang melanjutkan percakapannya. Aku bergegas menuju ke halaman depan setelah
mengambil sapu lidi dan cikrak di gudang..

Karena tidak ada kuliah, hari ini aku bisa sedikit santai untuk mengerjakan hal-
hal yang tertunda kemarin. Tugas kuliah yang belum selesai segera kurampungkan.
Aku tidak bisa menyiakan waktu begitu saja. Fokusku hanya satu aku ingin lulus
kuliah tepat waktu agar beban orang tuaku tuntas. Impianku ingin segera bekerja
begitu lulus kuliah. Menjadi orang sukses dan bisa membahagiakan orang tua pasti
menjadi dambaan setiap anak.

Tok.. Tok! Suara ketukan pintu membuyarkan konsentrasiku yang sedang asyik
dengan laptop di depanku. “Ron!” Teriakan panik ibu dari luar kamar semakin
membuatku terkejut. Segera aku membuka pintu kamar. “Ada apa Bu?”

"Bapakmu, Ron!" Ibu langsung memelukku dengan erat, air matanya berlinang.
"Kenapa, Bu?" tanyaku dengan hati yang berdebar-debar, mencoba mencerna
informasi yang disampaikan ibu.

"Bapakmu kecelakaan, Ron. Baru saja ibu dikabari oleh teman sekantornya,
kondisinya kritis di rumah sakit," jelas ibu di antara isak tangisnya.

Aku merasa dunia berputar. Segala pikiran buruk melanda pikiranku. Tanpa
berpikir panjang, aku segera mengambil kunci motor dan mengajak ibu pergi ke
rumah sakit. Perasaan campur aduk dan ketakutan melanda pikiranku saat kami
menuju ke sana, berharap yang terbaik untuk bapakku.

“Dok, gimana keadaan suami saya Dok?!” Tanpa basa-basi ibu langsung
memborbadir pertanyaan pada dokter yang menangangi bapak.

“Ibu tenang dulu ya? Begini Bu, alhamdulillah Pak Edi kondisinya sudah
melewati masa kritis. Namun sayang, kaki kanannya mengalami patah tulang jadi
kemungkinan tidak bisa berfungsi seperti sedia kala,” jelas dokter lembut.

Isak tangis ibu semakin kencang. Aku erangkulnya dengan lembut, mencoba
menenangkan hatinya yang terguncang. "Sudah, Bu, yang sabar ya.. kita tetap harus
bersyukur bahwa bapak masih bisa selamat. Kita akan merawatnya bersama-sama

dan banyak berdoa agar beliau segera pulih seperti sedia kala."



“lya Le. Tapi Le, kuliahmu belum selesai dan setelah ini bapak tidak akan lagi
bisa bekerja seperti dulu. ibu khawatir le cita-cita bapakmu yang ingin melihatmu
menjadi orang sukses dan mapan tidak terwujud karena masalah biaya,” jelas ibu
yang semakin kalut.

“Ibu tenang saja, Roni kan masih bisa kuliah sambil kerja. Kuliah Roni kan
tinggal 2 semester lagi. Insyaallah Roni akan berusaha cari pekerjaan yang bisa
disesuaikan dengan jadwal kuliah Bu,” jawabku berusaha menenangkan kekalutan
ibu.

Sejak itu, kehidupanku pun mulai berubah. Aku yang terbiasa berada dalam
zona nyaman dan melewati ritme kehidupan yang teratur layaknya jalan tol bebas
hambatan, mulai harus menata pikiran dan menguatkan hati untuk berdamai dengan
kesanggupan diri melewati hidup yang mulai terasa berat.

Dengan mengandalkan ijazah SMA dan sertifikat-sertifikat yang kudapatkan
selama masa kuliah 3 tahun ini, aku mencoba melamar pekerjaan ke berbagai
tempat yang menurutku bisa kugantungkan harapan untuk bisa bekerja di tempat
tersebut. Namun hingga satu bulan, dua bulan, dan 3 bulan aku menanti, pekerjaan
itu tidak kunjung kudapatkan.

Biasanya aku menyaksikan gambaran kisah hidup orang tentang betapa
sulitnya mencari pekerjaan di tayangan sinetron Pintu Berkah Indosiar. Namun kini,
aku merasakannya sendiri. Berjalan di tengah terik mentari, keluar-masuk
perusahaan menaruh surat lamaran dan menjalani proses intervieu dengan harapan
bisa diterima bekerja. Akan tetapi, kalimat penolakan yang justru sering kali
terlontar.

“Ya Allah sampai 3 bulan ini belum ada satu pun perusahaan yang
menghubungiku. Hamba mau bekerja jadi apapun Ya Allah yang penting hamba bisa
membantu bapak dan ibuku,” batinku.

“Hey, Ron! Kok bengong aja kamu!” Suara dan tepukan yang mendarat di
pundakku mengagetkanku.

“Eh, Mad mengagetkanku saja kau ini!” celetukku sambil menutup buku yang

sedari tadi menjadi saksi keresahanku.



“Ada apa Ron? Cerita sama aku kalau kamu ada masalah. Oh ya gimana kondisi
bapakmu sekarang? Apa sudah ada perkembangan?” tanya Ahmad.

“Kondisinya masih sama Mad, belum ada perkembangan sama sekali. Tetap
berbaring saja di rumah.”

Ahmad mengangguk paham. “Terus, gimana? Kamu sudah dapat panggilan
kerja belum?”

“Itu dia Mad yang bikin aku kepikiran, sampai saat ini belum ada satu pun
perusahaan yang menghubungiku. Semua hanya stag di sesi intervieu. Setelah itu,
tidak ada kabar lagi,” ucapku dengan lesu dan tanpa semangat.

“Tetap semangat kawan! Sabar, mungkin masih belum rezeki. Tetap berusaha
ya, nanti coba kubantu juga mencarikan info loker sama saudaraku,” ucap Ahmad
penuh pengertian.

Sesampai di rumah, aku melihat ibu sedang mengambil jemuran yang sudah
kering di halaman. “Assalamualaikum Bu,” ucapku sembari mencium tangannya.

“Waalaikumsalam, Le tadi ada surat untukmu. Ibu taruh di kamarmu?” ujar ibu
yang masih sibuk mengambili jemuran.

“Surat apa Bu?” tanyaku penasaran.

“Ibu nggak tahu, amplopnya masih tersegel, ibu gak berani buka,” ujar ibu.

Aku pun bergegas menuju kamar untuk menanggalkan rasa penasaranku.
Kuambil amplop bersegel itu. Di pojok kiri atas tertulis PT. INSAN MANDIRI
SURABAYA. Segera langsung kubuka surat yang ada di dalamnya. Hatiku tercengang
begitu mataku menangkap tulisan yang dicetak dengan font tebal ‘Berdasarkan hasil
intervieu terakhir dengan Saudara bulan lalu, maka kami selaku bagian personalia
PT. Insan Mandiri Surabaya, memberi kesempatan Saudara untuk menjadi
karyawan di tempat kami. Kami tunggu kedatangan Saudara mulai Senin depan, 29
April 2024, dengan membawa surat ini’.

“Alhamdulillah ya Allah, akhirnya ada perusahaan yang berbaik hati dan mau
menerimaku sebagai karyawannya,” gumamku penuh syukur.

“Berhubung Saudara masih kuliah, maka sesuai keputusan personalia, Saudara
kami tempatkan di bagian paking barang pada shif 3. Jadi, Saudara harus sudah

berada di sini pukul 18.30 dan Saudara bisa pulang pukul 01.00. Perlu diingat,
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Saudara saat ini masih dalam masa training 3 bulan. Jadi apapun yang Saudara
lakukan berada dalam pengawasan kami. Saya rasa Saudara paham terhadap
konsekuensi jika selama 3 bulan ini Saudara melanggar aturan kami,” jelas kepala
bagian personalia dengan tegas dan penuh wibawa.

“Baik Pak, saya akan berusaha semaksimal mungkin untuk menjadi karyawan
yang baik di sini dan terima kasih banyak Pak atas kesempatan yang telah diberikan,”

ujarku penuh semangat.



Bayangan Putih
Oleh: Nurhayati

Cuaca dingin membangunkan lelapku. Mataku nanar melihat sekeliling yang
menggulita. Semua rekan masih dalam buaian mimpi. Ponsel yang kunyalakan
menunjukkan waktu pukul tiga pagi. Kuambil wudu meski dengan menggigil.
Kuhamparkan sajadah, bermunajat pada-Nya. Bercengkerama denga sang maha
dikesunyian malam di atas ketinggian rata-rata sungguh terasa syahdu dan nikmat.
Setelahnya, gegas aku merapikan tas untuk melanjutkan perjalanan agar tidak
terlambat dengan kegiatan selanjutnya.

Situasiku sedikit rumit. Kondisi yang berada diketinggian bersama komunitas
pecinta alam yang sedang bergiat menerima anggota baru. Sementara itu, sore tadi
ponselku menerima kabar kalau aku harus masuk kerja. Ada tugas mendadak yang
harus kuselesaikan dan tidak bisa digantikan. Jadilah pagi buta aku harus turun
gunung sendirian.

Semua perlengkapan sudah kurapikan, hanya ransel di punggung saja. Jaket
tebal sudah kurapatkan sebagai teman perjalanan. Membayangkan seorang diri
turun gunung sedikit membuatku takut, tetapi harus kulakukan. Teman lain tidak ada
yang bisa menemani. Alhasil selangkah demi selangkah aku melewati jalan setapak
meninggalkan base camp. Alhamdulillahnya senter lupa kubawa. Hanya
mengandalkan cahaya bintang dan mata yang terus memicing ke depan. Tiba-tiba di
kejauhan kulihat bayangan putih. Aku pun berhenti untuk menetralisir detak jantung
yang menggila. Sementara sekitar demikian gelap. Sayup-sayup terdengar suara
perempuan saling bercakap. Kurapal segala doa untuk mengusir bayangan putih itu,
tetapi ia tak jua berpindah. Sampai akhirnya aku berada di dekatnya sambil kaki
bergetar. Alamak, ternyata hanya kain putih yang menutupi batang pohon. Sial, aku

ditipu.



Sabar dan Rida
Oleh: Diana

Langit pagi tampak begitu indah. Burung-burung pun turut menyambut pagi
dengan suka cita. Kicauanya terdengar merdu di telinga. Kini sang baskara juga mulai
menunjukkan dirinya. Tak disadari cahaya pagi telah masuk ke cela-cela jendela
kamar Naila.

Naila adalah seorang gadis yang sangat pengertian terhadap keadaan orang
tuanya. Tubuhnya mungil dan berkulit sawo matang. la sangat ramah terhadap
semua orang. Ucapanya lembut dan santun, membuat orang senang mendengarkan
setiap perkataanya.

“Naila, bangun. Sudah pukul tujuh ini, apa tidak berangkat kuliah?” teriak Bu
Sulastri dari depan pintu kamar Naila.

Kebetulan hari itu Naila sedang kedatangan tamu jadi tidak ikut salat subuh
berjamaah.

“Hemmm, masih mengantuk nih Bun. Lima menit lagi ya?” pinta Naila kepada
bundanya.

Bu Sulastri pun akhirnya membuka pintu kamar Naila.

“Nanti kamu terlambat Nak, ayo bangun sekarang. Dari pada nanti di jalan
buru-buru atau kena macet,” terang Bu Sulastri kepada putri kesayanganya.

“Baik bunda ratu, aku akan bangun sekarang,” canda Naila kepada bundanya.

Naila segera bangkit dan menuju kamar mandi. Sedangkan Bu Sulastri
kembali ke dapur melanjutkan memasak sarapan pagi untuk Naila dan Ayahnya. Bu
Sulastri adalah ibu dari Naila. la adalah seorang guru mengaji. Bu Sulastri begitu
sabar dan penyayang terhadap Naila. Sedangkan Ayahnya bernama Pak Rudi yang
bekerja sebagai karyawan di sebuah pabrik kecil.

Lima belas menit telah berlalu, kini Naila telah siap menyantap sarapan pagi
di meja makan dengan ayah dan bundanya. Begitu lahap Nailanya menyantap
masakan bundanya. Bagi Naila, kelezetanan masakan bundanya tak ada yang
menandingi sekalipun restoran mahal. Naila selalu menyukai apapun yang dimasak

oleh bundanya.



“ Ayah, bunda, Naila berangkat dulu ya..,” pamit Naila kepada kedua orang
tuanya.

“Hati-hati di jalan Nak, hati-hati bawa motornya, jangan ngebut-ngebut,”
terang bundanya.

“Baik bunda ratu dan ayah raja,” jawab Naila dengan sedikit bercanda.

Naila pun berangkat dengan motor matic yang selalu menemani hari-
harinya. Tak lupa Naila selalu membaca shalawat di sepanjang perjalananya. Namun,
hari itu mungkin hari sial bagi Naila. Saat hendak mendekati penyebrangan di dekat
kampusnya, Naila tertabrak oleh sebuah mobil Truk yang melaju dengan kecepatan
tinggi. Seketika itu pun tubuh Naila ikut tertarik oleh mobil truk. Naila tak sadarkan
diri dan langsung dilarikan ke rumah sakit terdekat oleh seseorang pemuda yang
menolongnya di jalan. la adalah Rayhan teman sekelas Naila di kampusnya.

“Assalamualaikum, apa benar ini orang tua Naila?” tanya pemuda yang
menolong kepada bunda Naila melalui telepon.

“Walaikumusalam, iya benar, ini siapa ya kok menggunakan hp Naila?” tanya
bunda dengan penasaran.

“Maaf ibu saya Rayhan yang menolong Naila di jalan. Naila mengalami
kecelakaan, sekarang Naila ada di rumah sakit dekat dengan kampus,” terang Rayhan
kepada Bu Sulastri.

Seketika itu terdengar suara Bu Sulastri menangis.

“Baik Nak Rayhan, bunda segera ke rumah sakit,” jawab Bu Sulastri dengan
isak tangis.

Bu Sulastri segera menelpon suaminya saat itu juga.

* ko

Sesampainya di rumah sakit Bu Sulastri dan Pak Rudi langsung mencari
keberadaan kamar Naila dan menemui Rayhan yang menolongnya. Naila masih tak
sadarkan diri. Dokter mengatakan bahwa Naila akan lumpuh karena kedua kakinya
patah. Bu Sulastri dan Pak Rudi sangat sedih atas apa yang terjadi pada putri
kesayanganya. Mengetahui hal itu Bu Sulastri terus berdoa untuk kesembuhan Naila.

Tiga hari telah berlalu. Naila masih tidak sadarkan diri. Setiap hari Bu Sulastri

dan Pak Rudi selalu melakukan sholat malam. Mereka tak henti-hentinya memohon



kepada sang Pencipta untuk kesembuhan putri kesayanganya. Bagi mereka Naila
adalah satu-satunya harta yang sangat berharga.

Hari ini genap satu bulan Naila berbaring di tempat tidur tanpa ada kata yang
dapat di dengar. Dalam hati Bu Sulastri sangat berharap Naila dapat bangun dan
membuka matanya. Rupanya Allah mendengar pinta Bu Sulastri. Tiba-tiba tangan
Naila bergerak dan perlahan membuka matanya. Tak henti-hentinya Bu Sulastri
mengucap syukur kepada Sang Pencipta. Meskipun nantinya Naila akan duduk di
kursi roda.

“Bunda, Naila kenapa ini?” tanya Naila dengan sangat pelan.

“Naila kecelakaan satu bulan yang lalu Nak,” jawab bunda.

“Kenapa kakiku Bun? Kenapa tidak bisa digerakkan?” teriak Naila sambil
menangis.

Saat mendengar perkataan dokter, Naila sangat sedih mengetahui dirinya tak
bisa jalan dan akan duduk di kursi roda. Bu Sulastri memberikan semangat kepada
Naila untuk terus menjalani hidupnya dengan bantuan bunda dan ayahnya.

“Naila yang sabar ya Nak, Naila harus ridha dengan ujian yang diberikan Allah
SWT kepada Naila. Bunda akan selalu membantu Naila sampai Naila sembuh dan
bisa berjalan lagi,” terang bunda untuk memberi semangat kepada Naila.

* ko

Lima bulan telah berlalu.

Naila hampir putus asa menjalani hari-harinya. Setiap latihan berjalan, Naila
selalu menangis. la takut jika tidak bisa berjalan seperti semula. Namun, Ayah dan
bundanya selalu mensuportnya. Naila terus latihan berjalan dengan bantuan ayah
dan bundanya. Semangatnya mulai membara ketika teringat akan impianya. Ya.
Impianya adalah menjadi seorang dosen.

Sedikit demi sedikit Naila mulai bisa berjalan kembali. Naila sangat ingin segera
kembali belajar di kampusnya untuk menyelesaikan kuliahnya. Naila bercita-cita
melanjutkan pendidikan S2.

Berkat semangat dan kesabaranya dalam latihan, kini Naila telah sembuh dan
dapat berdiri sempurna maupun berjalan. Sejatinya, Allah SWT akan memberikan

ujian kepada hambanya untuk melihat seberapa besar kemampuan manusia dalam



menjalani dan melewati ujian tersebut. Maka, yang dapat dilakukan yaitu harus

senantiasa bersabar dengan segala betuk ujian yang diberikan.

“Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu, yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu,
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun”. (QS. Al Mulk: 1-2)

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah

kepada Allah, supaya kamu beruntung. (QS. Ali Imran: 200)
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Tradisi di Desa Plosok

Oleh: Ade Heru Prasetyo

Selasa Legi, 4 Februari 2003

Desa Plosok, sebuah desa kecil yang ada di pinggiran Kota Bondowoso. Desa
yang menyuguhkan keindahan alam yang memanjakan mata. Namun, di balik
keindahan alamnya yang memukau, tersimpanlah segudang tradisi dan kepercayaan
yang turun temurun diwariskan dari generasi ke generasi. Entah sejak kapan tradisi
itu muncul, yang pasti tradisi tersebut telah mandarah daging di antara para warga
yang memasuki ataupun tinggal di desa tersebut.

Kebijakan pemerintah terkait pemerataan desa membuat seorang buruh
bernama Damar harus menetap beberapa bulan di Desa Plosok. Damar dan
beberapa buruh lain tiba di Desa Plosok dengan semangat yang membara, siap untuk
menangani proyek pembangunan yang ditugaskan kepadanya. Pak Slamet, tokoh
masyarakat yang dihormati di desa itu, menjadi orang pertama yang menyambut
kedatangan Damar dengan hangat. “Selamat datang, Mas Damar. Kami senang bisa
menyambut Anda di sini,” sambut Pak Slamet dengan ramah.

Damar tersenyum sopan. “Terima kasih, Pak Slamet. Saya juga senang bisa
berada di sini” ucap Damar. Pak Slamet pun mengantar Damar ke tempat tinggal
sementara mereka. Selama dalam perjalanan, Damar mengamati setiap rumah yang
ada di Desa Plosok.

“Pak, maaf sebelumnya? Rumah-rumah di sini unik ya, karena setiap rumah
ada kentongan di depan rumahnya.” ucap Damar kepada Pak Slamet.

“Nah, itu ada kaitannya dengan tradisi turun menurun di desa ini Mas” ujar Pak
Slamet.

“Kalau boleh tahu, tradisi yang seperti apa ya Pak? Mungkin kami perlu tahu
agar kami bisa beradaptasi di Desa Plosok ini.” tanya Damar.

“Setiap menjelang adzan Maghrib, semua warga wajib memukul kentongan
yang ada di depan rumah mereka sebanyak tiga kali.” jelas Pak Slamet.

“Memang apa tujuannya ya Pak?” tanya Damar kepada Pak Slamet.
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“Saya sendiri juga kurang paham asal muasal kenapa harus ditabuh ketika
menjelang maghrib. Yang pasti itu sudah tradisi yang melekat di desa ini. Saya hanya
berpikir mungkin sebagai penanda pergantian waktu dari terang menuju gelap.” jelas
Pak Slamet.

Pak Slamet menjelaskan beberapa tradisi yang dipegang teguh oleh penduduk
desa. Salah satunya adalah tradisi memukul kentongan menjelang maghrib tersebut.
Namun, yang lebih menarik perhatian Damar yakni adalah tradisi Selasa Legi.

“Tradisi Selasa Legi?” ulang Damar, mencoba memahami apa yang baru saja
didengarnya.

“lya, tradisi Selasa Legi. Pada hari itu, semua warga desa diharuskan
mengenakan baju hitam sepanjang hari,” jelas Pak Slamet serius.

“Memang kenapa Pak harus berbaju hitam?” tanya Damar penasaran.

“Sudah, yang penting Mas Damar dan teman-teman ikuti saja tradisi yang
sudah ada di Desa ini, biar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan nantinya” ucap
Pak Slamet dengan lembut.

Damar mengangguk, mencoba mencerna informasi yang baru saja
didapatkannya. Dia masih merasa penasaran dengan alasan di balik tradisi tersebut,
tapi pada saat yang sama, dia tidak ingin menunjukkan ketidaktahuannya.

Malam pun tiba, Desa Plosok mulai memancarkan suasana yang membuat bulu
kuduk Damar merinding. Suara kentongan berkumandang dari berbagai sudut desa,
mengingatkan semua warga akan kedatangan malam. Rasa penasaran bercampur
dengan ketakutan membuat Damar hanyut dalam suasana itu, meskipun hatinya
masih bertanya-tanya tentang alasan di balik tradisi tersebut.

Keesokan harinya, Damar mulai bertugas di proyek pembangunan yang
menjadi tanggung jawabnya. Namun, dia tidak bisa menghilangkan rasa penasaran
tentang tradisi Selasa Legi. Saat dia berjalan melewati sejumlah warga desa yang
sedang berbincang-bincang, dia memperhatikan percakapan mereka dengan
seksama.

“Kamu tahu tidak? Kemarin malam ada yang tidak memakai baju hitam saat
Selasa Legi,” ujar seorang warga dengan suara berbisik. Damar berhenti sejenak,

mencoba untuk tidak terdengar seperti sedang mencuri dengar.
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“Serius? Siapa itu?” tanya warga lainnya dengan penasaran.

“Katanya orang baru yang ditempatkan di sini untuk proyek pembangunan.
Aneh, bukan?” jawab warga pertama dengan heran. Damar merasa sedikit terganggu
mendengar percakapan itu. Dia merasa seperti ada sesuatu yang disembunyikan
darinya. Namun, dia tidak ingin bersikap terlalu curiga tanpa alasan yang jelas.
Baginya, yang jelas la dan teman-temannya tidak merasa melanggar tradisi yang ada
di Desa Plosok, karena memang la baru mengetahui tradisi tersebut ketika dia
datang di Desa Plosok.

Malam pun tiba lagi, dan Damar memutuskan untuk mematuhi tradisi Selasa
Legi kali ini. Dia mengenakan baju hitam, meskipun hatinya masih dipenuhi dengan
pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab. Hari-hari berlalu, namun rasa
penasaran Damar semakin memuncak. Dia merasa tidak bisa lagi diam dengan
kebingungannya. Akhirnya, dengan hati yang berdebar, dia memutuskan untuk
menghadap Pak Slamet.

“Pak Slamet, boleh saya bertanya tentang tradisi Selasa Legi?” tanya Damar
dengan hati-hati. Pak Slamet mengangguk, memberi izin kepada Damar untuk
melanjutkan. Damar pun menceritakan tentang percakapan yang ia dengar dan
ekspresi warga desa yang terkejut saat ada yang tidak mematuhi tradisi.

Pak Slamet tersenyum, tapi ekspresinya serius. "Sebenarnya, cerita itu
memang ada kaitannya dengan beberapa kejadian misterius di masa lalu. Beberapa
orang pernah menghilang secara misterius setelah tidak mematuhi tradisi Selasa
Legi. Selain itu, konon, dulu ada warga yang tidak sengaja melanggar tradisi tersebut.
Keesokan harinya, ia ditemukan terbujur kaku di kamarnya. Hal itu tidak hanya
berlaku kepada warga saja, tapi bagi orang yang memasuki Desa Plosok di hari itu.”
Ujar Pak Slamet.

Damar tercengang mendengar penjelasan itu. “Memangnya apa yang terjadi
Pak?” tanya Damar semakin penasaran dengan mata yang membelalak.

“Suatu hari ada seorang pemuda yang hendak berkunjung ke rumah temannya.
Tanpa disadari ia berkunjung ketika malam Selasa Legi. Semua warga melihat
kedatangan pemuda itu yang memakai kaos oblong berwarna kuning. Ketika

perjalanan pulang, ia dikabarkan mengalami kecelakaan.” jawab Pak Slamet
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“Apakah itu benar, Pak?” tanya Damar untuk meyakinkannya.

Pak Slamet mengangguk. “Kami tidak pernah menemukan bukti pasti, tapi
legenda itu telah hidup di desa ini selama berabad-abad. Kami masih memegang
tradisi tersebut sebagai penghormatan kepada nenek moyang kami dan sebagai cara
untuk menjaga kebersamaan dan keharmonisan di antara kami. Tapi Mas Damar
ndak perlu takut atau cemas, yang penting Mas Damar ikuti saja aturan main yang
ada di Desa Plosok ini. Sesuai kata pepatah di mana bumi dipijak, di situ langit di
junjung.” jelas Pak Slamet kepada Damar.

Damar merenung sejenak, mencerna semua penjelasan yang telah diberikan
oleh Pak Slamet. Dia merasa seperti mendapat wawasan baru dalam hidupnya.
Meskipun masih banyak yang belum dia mengerti sepenuhnya, tapi dia belajar untuk
menghargai dan menghormati adat dan tradisi yang dipegang teguh oleh penduduk
desa tersebut.

Namun, ketika Selasa Legi berikutnya tiba, Damar terjebak dalam situasi yang
rumit. Meskipun telah memahami pentingnya tradisi bagi masyarakat desa, namun
Damar masih meragukan kebenaran di balik kepercayaan tersebut. Pikirannya
terombang-ambing antara kepatuhan pada tradisi dan keraguan dalam hatinya,
Damar harus memilih jalan mana yang akan diambilnya.

“Apa memang harus menggunakan pakaian serba hitam di hari Selasa Legi?
Bagaimana jika aku mengabaikannya, kira-kira apa yang terjadi ya? Tapi, jika aku
tidak mengikuti tradisi, aku akan dianggap sebagai hama pengganggu yang dating di
Desa ini yang tidak tahu aturan” ucap Damar dalam benaknya.

Damar berusaha mencari informaso yang lebih dalam tentang tradisi Selasa
Legi. Dia menghabiskan waktu luangnya untuk berbincang dengan beberapa warga
desa lainnya, mencari tahu lebih banyak tentang latar belakang dan alasan di balik
tradisi tersebut.

Dari obrolan dengan warga desa lainnya, Damar mulai menemukan berbagai
cerita dan legenda yang berkaitan dengan tradisi Selasa Legi. Beberapa warga
menceritakan kisah tentang orang-orang yang pernah mengabaikan tradisi itu dan
tiba-tiba menghilang tanpa jejak. Namun, ada pula yang berpendapat bahwa tradisi

itu hanya mitos belaka, tanpa dasar yang kuat. Namun, semakin banyak Damar
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mencari, semakin bertambah pula kebingungannya. Ada yang berpendapat bahwa
tradisi itu hanya ritual berbasis kepercayaan belaka, tanpa ada hubungan langsung
dengan kejadian hilangnya orang-orang tersebut. Namun, ada pula yang yakin bahwa
tradisi itu memiliki kekuatan magis yang harus dihormati.

Setelah berbincang dengan beberapa warga desa terkait tradisi tersebut,
Damar mengingat kembali ucapan dari Pak Slamet ketika hari kedatangannya waktu
itu. Di mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung, itulah pepatah yang dikatakan Pak
slamet kepada Damar. Damar menyadari bahwa posisinya adalah sebagai tamu.
Sejatinya, tamu harus mengikuti dan menghormati tuan rumah dan tradisi di rumah
tersebut, karena seseorang sudah sepatutnya mengikuti atau menghormati adat

istiadat yang berlaku di tempat ia hidup atau tinggal.
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Pesugihan Tumbal Janin

Oleh: Isma Aliyah Rahmawati

Desa Randu, sebuah desa yang menyuguhkan kesegaran dan kabut alami di
pagi hari. Keindahan alam yang memukau dan harga sewa yang lumayan murah
menjadi alasan Zero untuk mengontrak rumah di desa tersebut bersama istri
tercinta. Zero pernah menjadi pengusaha sukses di kota, namun usahanya bangkrut
akibat ulah temannya yang mengkhianatinya, sehingga ia memiliki banyak hutang
dan memilih pindah ke desa membuka usaha kecil-kecilan di depan rumah
kontrakannya. Zero selalu bekerja dengan gigih, karena keterbatasan ekonomi yang
membuatnya sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, ditambah ia akan
menjadi seorang ayah yang pastinya membutuhkan lebih banyak uang.

Ketika sedang berjualan, Zero tidak sengaja bertemu Doni, teman lamanya
yang mampir membeli dagangannya. Mereka berdua berbincang dan saling
menanyakan kabar. Zero menceritakan keadaannya yang sedang kesulitan dalam hal
ekonomi. Sebagai teman, Doni berniat membantu Zero untuk terbebas dari kondisi
tersebut. “Gelem melu aku ora? Tak jamin sampeyan bakalan bebas tekan urip sing
nelangsa iki, tapi iki berhubungan karo hal gaib,” ucap Doni.

Mendengar ucapan Doni, Zero pun penasaran. “Piye carane, Don? Yen ora
riweh aku melu,” tanya Zero dengan wajah yang penuh harapan.

I//

“Gampang, ayo saiki melu aku!” ucap Doni, sembari menarik tangan Zero
menuju ke mobilnya.

Doni menjelaskan kepada Zero tentang solusi yang ia tawarkan, sambil
mengendarai mobil menuju ke suatu tempat yang menurut Doni bisa membebaskan
Zero dari belenggu kemiskinan. Zero pun menurut saja, karena dalam pikirannya
hanya ingin segera terbebas dari kesulitan yang menimpanya.

Sampailah mereka di sebuah petilasan yang tidak jauh dari lokasi Doni
bekerja. Mereka disambut oleh kakek tua, Doni menyebutnya kuncen. “Mbah, niki
wonten rencang kula badhe nyuwun tolong, rencang kula niki nasibe sami kaya kula

riyen Mbah, nyuwun tolong njenengan paringi wejangan,” pinta Doni kepada kuncen

(juru kunci).
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“Tak jelasno sek, iki urusane karo hal gaib, dadi mesthi ana syarat sing perlu
sampean siapno kanggo keberhasilan iki, tapi tenang sampeyan bakal dadi wong sing
ora kekurangan duwet yen wis menuhi syarate,” jelas Kakek tua sambil melihat ke
arah Zero yang memasang wajah bingung.

“Napa syarate, Mbah?” tanya Zero semakin penasaran.

“Sampeyan kudu nyiapnno janin sing iseh ana ing njero kandungan gawe
syarate saben tahun, sanggup?” jelas Kakek Tua dengan mata yang tajam.

Zero pun berpikir keras, disisi lain ia tidak ingin berbuat aneh-aneh, apalagi
berhubungan dengan gaib. Namun, mengingat kondisi keluarganya yang sangat krisis
soal keuangan, akhirnya ia memilih untuk menyanggupi syarat yang diberikan oleh
kuncen tersebut. “Nggih Mbah, kula siapaken syarate,” ucap Zero setelah
mempertimbangkan.

Setelah menyetujui syarat yang diberikan, Kakek Tua memberikan sebuah
botol yang berisi air, serta memintanya memercikkan air tersebut ke wanita yang
sedang mengandung, agar bisa dijadikan sebagai tumbal pesugihan. Kakek tua pun
menjelaskan, ketika Zero berhasil memercikkan airnya ke kandungan, saat itu pula
gaib pesugihan mulai bekerja untuknya. Dan ketika dalam satu tahun Zero tidak
memberikan tumbal, maka semua kekayaannya akan dimusnahkan.

Zero dan Doni akhirnya pergi dari petilasan tersebut usai mendapat arahan
dari kuncen. Saat di mobil, Zero pun memikirkan istrinya yang kebetulan sedang
hamil 5 bulan. la pun mempertimbangkan janin yang ada dalam perut istrinya untuk
dijadikan tumbal pesugihannya.

Setibanya di rumah, kebetulan sang istri sedang tidur, Zero pun memulai
aksinya dengan penuh kewaspadaan hingga ia berhasil memercikkan air ke perut
istrinya. Dalam bayangannya hanya ada kekayaan yang akan segera mengalir
bagaikan air terjun ke dalam hidupnya.

Tidak lama kemudian, istrinya mengalami hal yang tidak biasa. Tiba-tiba saat
bangun tidur, ia mendapati perutnya kempes, dan keluar darah deras memenuhi
kasur lantai. Janin yang ada dalam kandungannya tiba-tiba menghilang secara
misterius. Sang istri pun menangis histeris dan seakan tak percaya bahwa anak yang

selalu ia tunggu kedatangannya tiba-tiba menghilang .Zero pun memasang wajah
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sedih dan berpura-pura tidak tahu akan apa yang telah menimpa istrinya. Zero
menguatkan istrinya dan berusaha menjelaskan kepada istrinya bahwa bisa jadi janin
yang ada dalam kandungannya keguguran. Meski itu adalah perbiatannya sendiri,
namun Zero pun merasa sangat kehilangan. Sang istri mencoba untuk menerima
kenyataan dan tidak menaruh curiga sedikitpun kepada suaminya.

Setelah kejadian tersebut, keberuntungan mulai menyertai Zero. Usahanya
berkembang pesat, dan dia menjadi salah satu pedagang paling kaya di desa itu. la
pun sangat menikmati kekayaannya dan sangat bahagia dengan kehidupannya,
ditambah kabar kehamilan dari istrinya yang membuat ia merasa menjadi lelaki
paling bahagia. Dengan kehidupan yang sudah mapan, Zero pun sangat senang dan
tidak sabar bertemu dengan anak yang masih ada di kandungan istrinya. la berpikir
bahwa ini adalah kebahagiaan yang sesungguhnya, namun ia lupa bahwa tahun
depan ia harus menyetor janin kepada makhluk gaib pesugihan.

Beberapa bulan kemudian, Doni mengirim pesan kepada Zero bahwa saatnya
ia harus memberikan tumbal kepada makhluk gaib yang sudah memberikan ia
kekayaan. Setelah mendapat pesan dari Doni, Zero pun tersadar bahwa ia harus
mengirimkan tumbal janin kepada makhluk gaib pesugihan agar kekayaannya terus
mengalir dan tidak berhenti.

Zero sedikit bimbang. la ragu untuk menumbalkan lagi buah hati yang sedang
ia nantikan kehadirannya. Sebenarnya bisa saja ia mencari tumbal bayi orang lain,
namun hati nuraninya tiba-tiba tergerak untuk tidak melakukan perbuatan keji itu
lagi. Akhirnya ia pun memutuskan untuk tidak menyetorkan tumbal kepada makhluk
gaib tersebut. Zero pun sadar akan konsekuensi yang akan ia dapatkan jika ia tidak
mengirimkan tumbal kepada sang makhluk gaib pesugihan. Namun, kali ini ia
bertekad untuk mempertahankan buah hatinya.

Dan benar saja, beberapa waktu kemudian usahanya kian memburuk.
Dagangannya mulai sepi dan uang tabungan juga mulai menipis. Semua kekayaannya
semakin hari semakin habis. la tahu, inilah konsekuensi yang akan ia dapatkan. Ila
memilih untuk taubat, bekerja dengan giat dan meninggalkan dunia gaib pesugihan

yang hanya memberikan nikmat palsu dalam kehidupannya.
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Dalam keputusasaannya, Zero teringat akan nilai-nilai moral dan kehidupan
yang sebenarnya. Dia menyadari bahwa kekayaan yang didapatkan dengan cara-cara
yang tidak benar tidak akan pernah memberikan kebahagiaan sejati. Meskipun
kekayaannya hilang, Zero merasa lega dan damai dengan pilihan yang ia ambil. Dia
belajar bahwa kekayaan yang sesungguhnya bukanlah yang diukur dengan materi,
tetapi yang diukur dengan kedamaian hati dan integritas moral.

Dari saat itu, Zero hidup sederhana dan bahagia dengan anak dan istrinya
tanpa pernah melupakan pelajaran berharga yang dia dapatkan dari pengalaman

yang menyedihkan.
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Aku Sekarang Indonesia

Oleh: Reksabuana Alimdarma Atmaja

Hari itu 29 Oktober 1947, semua berkumpul di lapangan besar di London, saat
seorang prajurit berpakaian militer Inggris membawa pengeras suara, dengan
lantang meneriakkan “Achtung achtung!” Kemudian disahuti oleh teman di
sebelahnya dengan “Attention!” lalu diteruskan dengan pengumuman bahwa semua
yang ada di lapangan itu akan dipulangkan kembali ke tempat asal mereka dalam
bahasa Jerman dan Inggris, dan tawaran untuk bergabung menjadi Warga Negara
Inggris Raya, disampaikan juga dengan bahasa Jerman dan Inggris bergantian..

Sebuah pemandangan aneh dan unik saat melihat seluruh lapangan, terlihat
hampir semua berpakaian pasukan Wehrmacht namun dengan wajah yang tidak
sesuai dengan seragamnya, ada beberapa prajurit dengan kostum militer Jerman
berwajah Tiongkok, hampir mirip dengan di kelompok lain berwajah Korea, tidak
jauh dari sana sekelompok pria berpakaian yang sama berwajah Asia Tenggara, salah
satunya mengenakan kemeja coklat dan Blangkon khas Jawa, sangat unik di antara
para pria lainnya, dan tak jauh dari sana sekelompok perempuan yang juga dibagi
beberapa entnis yang didominasi Asia Timur baik berpakaian Militer Jerrman
maupun pakaia sipil

Raut wajah bahagia terlihat dari beberapa Dari mereka

“Mo gimana mau pulang atau disini kamu?”Tanya seseorang pada Pria
berblangkon itu

“Pulang Man, aku kangen kampung halamanku di Surakarta, sudah hamper 2
tahun kita di negeri orang ini”Jawab pria berblangkon itu

“Disini kita enak Iho Mo, ada subsisi makanan, Roti bisa kita beli dengan lebih
murah jauh banget dengan di Belanda, akupun sudah bekerja kembali di sebuah
Toko kelontong warga lokal, gadis disini juga cantik cantik Mo”kata pria pertama

“Tanah air tetaplah tanah air Man, aku dengar Sukarno sang orator itu berhasil
membacakan Proklamasi, bulan agustus 1945 lalu, artinya kita sudah bukan Hindia
Belanda lagi Man. Aku Darmo Sukarto ingin menjadi bagian dari bangsa baru

itu”Jawab Darmo
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“Ya itu hakmu aku tak akan melarangnya, ingat sampai kapanpun kau akan jadi
saudaraku Mo, Jika bukan karenamu mungkin aku tak akan berdiri dengan 2 kaki ini
dan bahkan telah pergi dari dunia ini”kata pria pertama

“Iman Sutejo sahabatku, apapun yang terjadi kau akan tetap jadi rekan
terbaikku, saudaraku, sahabat, dan jangan lupakan dia yang telah menyelamatkan
dan mengorbankan nyawanya demi kita”kata Darmo

Mereka terdiam

Mereka berpamitan bersalaman, berpelukan dan berpisah, Iman kembali ke
rumah yang ditempatinya di sebuah pemukiman di London, Darmo kembali menaiki
Bus menuju Rumah sewanya di Newcastle Sambil duduk di kereta Darmo
memandang ke pepohonan di sepanjang jalur kereta, teringat bagian adrenalin dari
kisah hidupnya yang mungkin tak ingin dia alami lagi seumur hidupnya.

Suatu hari pada bulan Februari 1945, dengan menaiki sebuah Tiger sambil
membawa Sturmgewehr 44 Darmo dan timnya berkeliling kota Berlin bersiap
menghadapi serbuan pasukan merah Soviet yang mungkin menyerbu saat seorang
gadis berlari dikejar 3 orang lelaki berpakaian Waffen SS tertangkap pandanganya,
nalurinya sebagai seorang Jawa yang menjunjung tinggi rasa kepedulian sesama
menggugahnya, dia meminta ijin pada atasannya di Tank dengan bahasa Jerman.,
untuk melihat keadaan, setelah disetujui Darmo menjawab siap menoleh ke prajurit
lain yang serumpun dengannya, dan dengan menenteng Sturmgewehrnya dia berlari
ke balik bangunan

“Pak apa tidak apapa apa membiarkannya pergi?“Tanya seorang Prajurit
berwajah Asia juga

“tak apa apa tidak ada gunanya juga anak Pribumi Asia itu bersama kita, dia
bukan Arya, Kalau kau ingin membantunya lakukan saja, kau kan juga sama
dengannya“Jawab Komandannya

Prajurit yang bertanya itu terdiam, tangannya bersiap dibelakang badannya

Darmo melangkah perlahan dibalik bangunan dan terlihat jelas 3 orang
pasukan SS dengan menodongkan senjata memaksa perempuan itu membuka
pakaiannya, dan salah seorang dari mereka mulai menempelkan Walther di kepala

Gadis itu
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“Kau ini apa, kau bukan eropa sekarang dan bukan arya, kau tak lebih dari
pemuas kami para prajurit suci
Pria SS biadab itu mulai merobek lengan baju gadis itu, sambil sedikit menangis

III

ketakutan gadis itu berkata“Laat Erkennen!”, menyadari gadis itu adalah belanda,
mereka makin merundungnya, dan tiba tiba

Dar dar dar dar dar tembakan bertubi tubi melumpuhkan 2 pria SS yang
tertawa itu

“siapa itu tunjukkan dirimu“Pria SS itu tampak panik

Sang penodong menempelkan Walthernya lebih agresif ke kepala gadis
itu,Darmo menodongkan Sturmgewehrnya, saat pria itu mulai mengancam, Sambil
tetap tenang Darmo mengikuti perintah pria itu, perlahan diletakannya senjatanya
ditanah saat pria itu merubah arah pistolnya menuju ke Darmo, Sambil mengangkat
tangan Darmo memandang fokus ke pria itu, Refleks Darmo menjatuhkan diri ke
belakang sambil mengambil Luger di saku belakangnya dan menembak betis gadis
itu, peluru menepis kulitnya dan terluka, gadis itu berteriak dan kakinya menjadi
berat, sang Pria SS menahannya sekuat tenaga, dan saat lengah, jdar sebuah peluru
Luger bersarang di dahi pria SS itu,, Priaitu pun rubuh

Darmo berusaha menjelaskan jika dirinya bukanlah seorang jerman, sambil
gadis itu menutupi tubuhnya dengan sisa pakaiannya yang robek, Darmo tanpa ragu
membuka seragam Wehrmarchtnya, lalu melepas kaos yang dikenakannya, sambil
bertelanjang dada, dia memberikan kaos itu padanya, gadis cantik berkulit putih
khas Belanda itu menerimanya dan menoleh kesana kemari, Darmo yang
menyadarinya membalikkan badan dan memejamkan mata, Gadis itu berbalik
mencari sebuah tembok melepas bajunya yang robek dan menggantinya dengan
kaos pemberian Darmo.

“Bedangkt Mas“Jawab gadis itu

Darmo menoleh, dia menyadari gadis itu bisa bahasa persatuan setelah
menyebut Mas, dan memperkenalkan diri sebagai Erien Von Berend Jarwo, Erien lalu
menjelaskan tentang dirinya, jika dia seorang Indo belanda, Ayahnya asli Yogyakarta
seorang Abdi ndalem, Ibunya seorang Belanda, Pasangan yang aneh di jaman itu,

penampilan Erien pun tidak Pribumi, Ayahnya meninggal karena dihianati rekannya,
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Kakak laki lakinya diculik dan entah dimana dia dan ibunya mengungsi ke Belanda,
Sayangnya Nazi menghancurkan Rotterdam, dia dibawa ke Paris, lalu ke berlin untuk
dijadikan pelacur.

Menyadari kekejian Nazi yang tidak kalah dengan Dai Nippon, Darmo
menawarkan diri mengawal Erine hingga Inggris, karena takut gadis itu menjadi
makanan para Serdadu Wehrmacht, Erine yang sudah ketakutan dan yakin Darmo
orang baik, menjelaskan jika bangsanya penjajah Hindia Belanda, namun Darmo
tidak memperdulikan hal itu.

Mereka bersembunyi di sebuah Rumah reruntuhan yang mash memiliki ruang,
Mereka bersembunyi di sudut rumah, dan suara berbahasa jerman makin dekat,
tampak siluet pasukan Wehrmacht, beruntung mereka tidak terdeteksi, Darmoo
menecoba menutup luka Erine dengan kain, tentu Erine sedikit bergumam perih,
mereka berdiam disana hingga malam makin larut cuaca makin dingin, Erine sadar,
lelaki yang menyelamatkanya tidak berpakaian,dia perlahan membuka lemari di
ruangan mereka sembunyi saat Darmo tertidur, dia menemukan pakaian jas formal
untuk pria Eropa, membangunkan Darmo untuk mencobanya, Darmo sangat
berterima kasih

Mereka menghabiskan 3 hari berpindah pindah, dari bangunan satu ke
bangunan lain, hingga tiba di perbatasan berlin, beruntungnya mereka menemukan
sepasang KTP berkebangsaan Prancis, dengan sedikit modifikasi dan merusak
sebagian KTPnya namun terlihat wajar akan membuat petugas perbatasan sulit
mengidentifikasi, dan jika berhasil mereka akan bisa melewati pos batas kota Berlin
yang lebih bebas dari pengamanan Jerman yang fokus menghalau Soviet, dan
menuju Prancis untuk menuju Pelabuhan Calais maupun Dunkirk, mereka bergabung
dengan lautan pengungsi dan berhasil mendapatkan kendaraan sebuah VW Beetle
yang tidak terpakai, yang beruntungnya memiliki bahan bakar Berdua mereka
berkendara diluar jalur umum bersama beberapa Mobil lain, hingga tiba giliran
mereka, Darmo mempersiapkan segala akal pikirannya untuk mengakalai
pemeriksaan

Wajah Darmo yang sangat Asia tidak bisa berbohong, pertugas Jerman juga

melihat Erine memegang perut besarnya, yang sebenarnya hanya beberapa baju
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ditaruh dibalik pakaiannya untuk memperlihatkan kesan hamil, petugas jerman yang
curiga itu memanggil rekannya, yang ternyata lelaki itu adalah sahabat dari Darmo
bernama Iman, mereka bercakap cakap dengan bahasa Persatuan, setelah memberi
selamat untuk kehamilan Erine yang mengaku bernama Lilia sesuai KTP temuan,
begitu juga Darmo yang mengaku bernama Francois. Iman memberi sebuah kertas
kecil saat menyalami Tuan Francois palsu, dan dia menyatakan pemeriksaan selesai

1 jam perjalanan mereka tiba di titik itu, ada sebuah rumah bergaya pedesaan
Eropa, dan saat mereka mendekati Pintu ada 5 pria dan 3 wanita yang semuanya
tidak berwajah Eropa sama sekali keluar dan menyambut mereka dengan todongan
Gewehr 42 dan Thompson

“Namal?“Teriak salah satu pria disana

Mendengar bahasa yang tidak asing disana, Darmo bersemangat dan
menjawab

“Aku Darmo Sukarto, aku orang Hindia Belanda, aku bersama seorang gadis
Indo namanya Erine!“Jawab Darmo sambil mengangkat tangan

Melihat itu sekumpulan orang itu menurunkan senjatanya, dan dengan
senyuman salah satunya bertanya satu hal ke Erien,

“Nona Erien sebutkan nama Ayahmu dan nama lbumu?“Tanya sorang pria
sambil tersenyum

“Jarwo Atmojo itu Ayahku, Ibuku Elisa Berend Von Hendrik Jayden“Jawab Erine

Mengetahui gadis itu adiknya, mereka berpelukan, Erine menceritakan semua
yang dialaminya, hingga Darmo yang menolongnya

“By the way apa ini perutmu kenapa, Kau hamil?“Tanya Liam

“Eh ga kak, tadaaa aku tadi pura pura Hamil, disuruh Mas Darmo, lupa
hehehehe“Erine menjelaskan

“Halah halah“ucap Darmo sambil menepuk jidadnya

Liam dan timnya menyiapkan tempat istirahat bagi mereka, malamnya liam
mengumpulkan teman temannya, yang ternyata mereka berkumpul karena Liam
menyelamatkan mereka satu per satu, mereka berhutang budi dan rela membantu
Liam menemukan adik dan Ibunya tiba tiba seseorang berpakaian Wehrmacht masuk

ke ruangan, Darmo dan Erine terkejut, Ternyata pria itu Iman, dia menjelaskan, rute
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ini hanya aman sampai 2 hari kedepan, dan dengan berkumpulnya Darmo, mereka
siap berangkat, setelah sampai dunkirk mereka akan menaiki kapal milik rekan liam
menuju Inggris, mereka memutuskan naik mobil hingga tiba di Hannover, lalu
mencari perbekalan dan menuju Brussel, dari sana mereka akan menaiki Kereta dan
tiba di Dunkirk

Iman meletakkan pakaiaan Wehrmachtnya, saat Darmo mendatanginya dan
bertanya kenapa dia tidak menyusul Darmo saat ddia turun dari Tank Tiger,

“Oh itu, waktu itu komandan bodoh itu akan menodongkan Walther padamu,
aku langsung menyela dan bertanya, sambil bersiap menembak kepala kerasnya jika
dia nekat“Jawab Iman

Iman sedikit menyindir keberuntungan Darmo yang bertemu gadis belanda
cantik adik rekannya itu.

Pagi telah tiba mereka pun bersiap, berangkat, menggunakan 3 Mobil, mereka
tiba di Hannover 3 jam kemudian, kota yang tampak masih hidup, terlihat mobilitas
beberapa pasukan Wehrmacht, sebagian ada yang menggunakan seragam Luftwaffe,
tampaknya kota ini adalah wilayah pertahanan udara Jerman

Jauh di markas yang ditinggalkan, Sekelompok pasukan Wehrmacht tiba di
markas tersembunyi Liam, dan mendapati Rumah itu kosong, pemimpin mereka
ternyata adalah mantan Komandan Darmo dan Iman, dia mengobrak abrik seuruh
ruangan dan mendapati sebuah koper terbuka yang kosong, dia menyadari mereka
sudah berangkat untuk kabur dan memperkirakan mereka menuju Dunkirk untuk ke
Inggris, dia meminta anak buahnya menghubungi pasukan di Brussel dan Dunkirk
untuk mencegat dan menghabisi mereka, dia lalu melihat sebuah kartu anggota
Intelijen MI6 King Royal, dan saat dia mengambilnya dia tak sadar menarik sebuah
tali pemicu, dan Blaaar sekuruh rumah hancur, beserta komandan itu dan
pasukannya.

Darmo, Erine, Iman, L:iam dan teman temannya tiba di Brussel, mereka
berpencar dan sepakat tiba di stasiun dari 3 arah, Ernie bersama Darmo dan Iman,
Liam bersama 2 rekannya, dan sisa anggota lainnya, memilih jalur berbeda, mereka
menghindari pasukan SS yang tampaknya masih berkeliaran, mereka harus sudah

tiba di dunkirk dan naik kapal sebelum malam, karena, besok pagi diperkirakan
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pasukan merah sudah tiba di Jerman Royal Air Force dan Royal Navy akan menutup
jalur pelayaran dari Dunkirk
Tiba di Stasiun Brussel, Darmo, Iman dan Erine dihadang seorang berpakaian

SS(Schutzstaffel)

“Hey hey ini ternyata penghianat kita“kata Pria berpakaian SS itu

“Thomas?“Iman memanggil orang itu sambil kaget

“Kau selama ini menghancurkan rencana kami, bersama Agen Britania Indo itu
hah“Jawab Thomas

“Ya tentu saja kuhancurkan, kalian kan penjajah“Jawab Iman

“Hey orang ini siapa?“tanya Darmo

“Dia atasan diatas lomandan kita, sekadar info, Kakak Erine demi menemukan
dan menyelamatkan Adiknya yang cantik itu, dia mendaftar sebagai MI6 King
Royal“cerita Iman

“Kakak“guman Erine

“Baiklah sudah basa basinya, berdasar protokol Schweigen kau harus kami
musnahkan“Bersamaan dengan pernyataan Thomas, muncullah 10 Pria berpakaian
SS dibelakangnya dengan senjatanya masing masing

Thomas mengarahkan jarinya dan semua mulai menembak, Darmo, Iman,

Erine berlindung, beruntung mereka membawa Walther dengan beberapa magazen
peluru, baku tembak di pintu Stasiun dimulai, para pejalan kaki berlarian, mencari
tempat berlindung, tiba tiba Iman terjatuh, dan saalah seorang pria berseragam SS
melemparkan granat kepadanya, granat itu jatuh didekat Iman, dia pasrah dan
memejamkan mata, Darmo berteriak dan refleks mengambil sebuah kursi besi dan
melindungi Iman dari Sepihan granat, Granat meledak dan malah mengenai salah
satu pasuikan SS hingga tewas, saat akan menembak Darmo tidak sadar kehabisan
peluru, Erine berteriak mengeluarkan dan menembakkan Walthernya hingga
kehabisan peluru, sadar posisi mereka terdesak, Darmo melambaikan tangannya
meminta Erine menaiki kereta, namun Erine menolak,

“Lebih baik aku ikut mati disini jika kamu mati disini Mas Darmo“Teriak Erine

“Erine, Kau“Darmo terharu
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“lya nggak apa apa, Romantisan, tapi disawang sik koncone kie, sikilku keno
granat ikie lho“ucap Iman meringis kesakitan

“Eh maaf maaf Mas Iman“ucap Erien

Saat mereka terdesak dan pasukan SS makin mendekat, rentetan tembakan
datang dari jauh, rupanya Liam dan teman temannya telah tiba, dan 5 anggota SS itu
tewas

Liam mendekati Adiknya,

“Erine bawa ini, berikan pada Tuan Robert Early di kantor Pertahanan, lalu dia
akan membantumu bahkan menemukan Pakde Rowan, hingga memberikan tempat
tinggall yang layak untuk nemampung kalian“kata Liam

“Kak maksudmu apa?“Erine menangis dsn bertanya

“Sudah pergilah, ini man makan ini, ini obat patirasa 12jam tapi secepatnya
saat tiba di Inggris keluarkan pecahan granat itu!“perintah Liam

“Kak jawab aku, jawab aku, jawab!“bentak Erine

“Seorang kakak laki laki yang baik, akan memastikan keselamatan Adiknya“kata
Liam tersenyum

“Aku nggak mau kak, tidak, aku tidak mau“Erine berteriak keras

“Mas Darmo bawa adiku, Aku minta tolong sekali lagi, jaga dia dengan seluruh
nyawamu“pinta Liam sambil menepuk pundaknya

“Baik kak“jawab Darmo sambil mengangguk

Liam menbantu Iman berdiri, lalu Darmo menarik paksa Erine yang meronta
ronta tak mau berpisah dengan kakaknya, dengan seluruh tenaganya dia membawa
keduanya ke dalam stasiun dan naik ke kereta.

Liam memandang mereka tersenyum dan berbalik memberondongkan
Thompsonnya, dia bergabung bersama rekan rekannya, ternyata jumlah pasukan
mush bertambah, hingga datang 5 truck Wehrmacht berisi 3 kompi

“Yang ingin hidup silahkan taruh senjata kalian dan pergilah!“Teriak Liam

Semua menembak sambil tertawa

“Hei Liam jangan bercanda, kita sedang bertempur“kata salah seorang wanita
rekan Tim liam

“lya dikira kita takut mati apa“jawab yang lainnya
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“kalian itu ya, Terima kasih sudah membantuku sejauh ini, apakah kita sudahi
saja sekarang?“tanya Liam sambil tersenyum

“lya bubar saja“jawab salah seorang anggota Tim Liam

Mereka mengeluarkan sebuah Bom detonator melilitkan di badan mereka

“kalian benar benar orang orang yan tidak umum®kata Liam

Liam mengeluarkan sebuah pemicu detonator dan mengantongi sebuah
peledak

“Untuk seluruhnya hari ini Tim Liam untuk penyelamatan para Indo wilayah
Berlin Jerman dibubarkan, Bubar barisan jalan!“teriak Liam

Sesaat setelah itu, mereka berlari, menuju kerumunan Wehrmacht dan SS itu
sambil berteriak Merdekaaa

Pada kereta yang mulai melaju, para penumpang lain membantu Darmo, Iman,
dan Erine naik ke kereta, saat terdengar suara ledakan, Blaaar

“Kakak“gumam Erine lirih menahan tangis

Darmo menenangkan gadis itu

Iman yang sudah duduk di sebuah kursi memandang Darmo dan mereka
terdiam.

Kereta melaju hingga Dunkirk, Darmo, Iman, dan Erine, berhasil menaiki
sebuah kapal, saat mereka berada separuh perjalanan, beberapa kapal Royal Navy,
dan Pesawat Royal Air Force berpapasan dengan mereka, Kapal penumpang
berbendera Inggris itupun tiba di Royal Harbor Brasserie,Darmo memejamkan mata
dan bersyukur.

Darmo telah sampai di rumahnya, membuka pintu dan mendapati Erine
menyambutnya

“Besok kita, ke makam Kak Liam, lalu berberes barang dan kita berangkat ke
Indonesia, Negara baru kita sayang“Kata Darmo

“Akhirnya kita bisa pulang sayang“Jawab Erine

“Ya akhirnya aku, akhirnya kita, dan dua anak kita, sekarang Indonesia“kata

Darmo
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Indigo
Oleh: Vriska Putri Virdausy

Malam semakin larut, bintang — bintang enggan bersinar , bulanpun tak
menampakkan cahayanya malam ini, suasana dingin terasa sangat menyeruak ke
dalam relung hati. Aku terbangun dari tidur malamku , teringat akan tugas kuliah
yang harus dikumpulkan esok hari, ku lirik jam dinding di kamar, jarumnya
menunjukkan tepat pukul satu dinihari. Ku langkahkan kaki dengan gontai untuk ke
kamar mandi , ku ambil air wudhu dan melaksanakan dua roka’at tahajjud. Setelah
itu ku buka laptop dan mengerjakan tugas kuliah.

Namaku Hana Agilah, seorang mahasiswa Seni di salah satu Universitas di
Bandung. Tak ada yang istimewa dariku, wajah biasa saja begitupun dengan
kemampuan belajar yang juga rata — rata. Namun aku bisa merasakan sesuatu yang
orang lain tak bisa merasakannya, aku bisa melihat hal lain yang kalian tak mampu
melihatnya, yaa... aku Hana dan aku bisa melihat.....hantu. Dulu aku merasa sangat
tersiksa dengan hal ini, begitu juga dengan kedua orang tuaku yang berkali — kali
meminta bantuan orang pintar untuk menutup mata batinku, namun hal itu tak
pernah terwujud, sampai hari ini aku masih bisa melihat mereka yang tak kasat
mata, namun kini aku sudah lebih kuat dalam hal itu, tak lagi cengeng dan merasa
takut. Karena memang sejatinya kita hidup berdampingan dengan mereka .

Lamunanku tersadar karena tiba — tiba ada gadis cantik berwajah bule nan
bermata bening duduk manis di hadapanku. “ Duh mengagetkan saja “ batinku .

“ Guten Morgen, good morning Miss Hana , sedang apa ?” Ucapnya sembari
menyeringai

“ Eline selalu saja mengagetkanku, jangan ganggu ya, aku sedang lembur nih
banyak tugas”

“ Oke Nona cantik, tapi izinkan aku menemanimu yaa” ucap Eline

Eline adalah gadis Belanda yang hidup pada zaman penjajahan Jepang, dia
ditembak oleh tantara Nipon karena salah sasaran saat ia berumur sembilan tahun,
saat itu Nipon ingin membunuh ayah Eline karena masalah kekuasaan, namun

dengan tidak sengaja Eline berlari memeluk ayahnya lalu terbunuh .Dan di tanah
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inilah Eline meninggal , tanah yang kini menjadi tempat kosan ku. Waktu
menunjukkan puku empat pagi, menjelang subuh Eline telah pergi, ku tutup laptop
dan bersiap untuk berangkat ke Kampus. Eline adalah salah satu kisah dari banyak
kisah tentang mereka yang tak terlihat.

Lain waktu saat aku pulang dari kampus, tiba — tiba boncengan belakang
motorku terasa berat, saat ku lihat ke arah spion, ternyata ku dapati kuntilanak
dengan wajah hancur yang sedang nangkring disitu, seketika aku bergidik ngeri.

“ Mau apa kau ? Turun gih dari motorku, aku tak bisa melihatmu dengan
bentuk begitu” ucapku kala itu

Seketika kuntilanak itupun pergi, namun ia tak benar — benar pergi, malamnya
ia menemuiku di kamar kos, namun kali ini wajahnya tak lagi hancur .

“ Namaku Embun, aku ingin minta tolong padamu, ada sesuatu yang belum
sempat aku selesaikan, namun kematian telah menghampiriku”

Eline dan Embun adalah sepotong kisah tentang mereka yang pernah hidup
pada masanya. Masih banyak lagi kisah lain yang lebih menyayat hati dan jiwa.
Seperti kisah Akbar yang tak mengerti jika dirinya telah mati. la masih di sebrang
jalan menunggu jemputan ibunya, Usut punya usut, ternyata Akbar meninggal
sepulang sekolah karena tertabrak mobil saat menyebrang, ketika itu ibunya
terlambat menjemput. Saat ku datangi, ibunya masih sangat terpukul atas kepergian
Akbar. la tak menyangka jika akhir hidup Akbar setragis itu . Ya begitulah, ada pesan
tersirat yang ingin mereka sampaikan kepada keluarganya yang masih hidup.
Terkadang aku lelah dan berpura — pura cuek mengabaikannya, namun mereka
terkadang lebih nekat dari manusia biasa. Mereka akan selalu meneror agar
keinginannya bisa tersampaikan. Aku tak tahu apakah semua manusia indigo
sepertiku juga bernasib sama denganku, atau hanya aku saja yang sial . Ah... tak ada
yang sia — sia, tak ada yang percuma, aku hidup karena Allah, begitu pula
kemampuan ini juga sebenarnya bukan inginku, namun Allah percaya bahwa aku
mampu menjadi gadis indigo .

Setiap awal pasti ada akhir, setiap peristiwa pasti ada ujungnya, dan setiap
pertemuan pasti ada perpisahan. Aku percaya ada hikmah dibalik setiap kisah. Begitu

juga dengan kisah hidupku, Tuhan tak pernah salah memilih. Dan kini tak ada pilihan
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lain kecuali selalu mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha Esa. Sekali lagi inilah
aku, seorang gadis lugu yang tak pernah takut untuk menonton film horror, karena

aslinya mereka lebih mengerikan dari sekadar film horror. Sampai Jumpa.
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Tabir Misteri
Oleh: M. Amirul Mu’minin A

Di dunia ini, manusia tidak sendirian. Kita hidup berdampingan dengan
makhluk-makhluk tak kasat mata, yang keberadaannya kadang terlupakan oleh
kebanyakan orang. Untuk menjaga kedamaian dan keselarasan, penting bagi kita
untuk saling menghargai dan bertoleransi. Setiap tindakan kita haruslah dilakukan
dengan penuh kesadaran, agar tidak mengusik keberadaan mereka. Dengan begitu,
kita dapat menjauhkan diri dari risiko terganggu oleh mahluk astral dan mencegah
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti kesurupan atau kerasukan.

Mahluk astral tidak terikat oleh batasan ruang dan waktu seperti manusia.
Meskipun tidak selalu terlihat oleh mata manusia, mereka menghuni berbagai
tempat di sekitar kita. Tak terkecuali di pesantren. Oleh karena itu, sangat penting
bagi kita untuk saling menghargai dan menjaga keselarasan dengan mereka. Ketika
kita akan menempati suatu lahan atau melakukan aktivitas di tempat yang sepi, kita
harus memperhatikan beberapa hal yang menjadi pantangan. Misalnya, kita tidak
boleh membuat kotor tempat tersebut, berbicara kasar, atau melakukan hal-hal lain
yang dapat mengganggu mereka. Jika kita melanggar pantangan-pantangan ini, sama
saja kita tidak menghargai keberadaan mereka.

Ronald, seorang santri berusia 14 tahun, dikenal sebagai sosok yang aktif,
enerjik, dan penuh rasa ingin tahu. Dia gemar bertualang dan menjelajahi seluruh
penjuru pesantren. Keinginannya untuk mengeksplorasi dunia di sekitarnya tak
pernah surut.

Suatu hari, Ronald mengajak beberapa temannya untuk berkeliling pesantren.
Mereka merencanakan petualangan seru, seperti bersembunyi untuk tidur agar bisa
nyenyak tanpa gangguan, atau mencari hewan buruan di pelosok sawah. Mereka
tenggelam dalam keasyikan petualangan mereka, sehingga terlupa akan waktu dan
kewajiban mereka di pesantren.

Ketika matahari mulai tenggelam, rasa penasaran Ronald belum terpuaskan.

“Sebentar ya tunggu dulu, aku mau buang air kecil dulu?" ucapnya dengan penuh
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semangat. Temannya pun menjawab dengan santai, "Oh, yaudah silahkan, tapi
segera balik ya, biar kita segera kembali ke pesantren.”

Tak lama kemudian, Ronald kembali dengan langkah cepat. Dengan penuh
semangat, dia mengajak teman-temannya, "Ayo segera balik, nanti kalau telat kita
bisa dihukum." Namun, ketika mereka hendak melangkah kembali ke pesantren,
kejadian tak terduga pun terjadi.

Ronald tiba-tiba berubah. Matanya dan tatapannya kosong, seolah-olah
sesuatu telah mengambil alih kendali dirinya. Tanpa diduga, Ronald mengamuk dan
kehilangan kendali diri. Kejadian ini membuat beberapa temannya terkejut dan
khawatir.

Salah satu temannya segera memanggil Ustaz Fahmi dan Ustaz Yahya untuk
menangani kondisi Ronald. Dua ustaz pun segera mendatangi Ronald dan melihat
apa yang terjadi. Ustaz Fahmi dan Ustaz Yahya pun berdoa dengan khusuk agar
mahluk astral yang mungkin telah mengganggu Ronald keluar dari tubuhnya. Ustaz
Fahmi yang seorang indigo mencoba berkomunikasi dengan makhluk yang sedang
menguasai tubuh Ronald untuk mencari tahu penyebab mengapa Ronald bisa
kerasukan.

Setelah ditelusuri, ternyata penyebab perubahan sikap Ronald bukanlah
karena campur tangan mahluk astral, melainkan karena perilaku tidak pantas yang
dilakukannya. Ronald diketahui telah kencing sembarangan dan mengambil telur dari
pohon angker di sekitar pesantren. Perilaku tersebut telah menimbulkan kemarahan
dan reaksi negatif dari mahluk astral yang berada di sekitar tempat tersebut.

Peristiwa ini menjadi pelajaran berharga bagi Ronald dan teman-temannya
tentang pentingnya menghormati lingkungan dan tidak melakukan hal-hal yang
dapat mengganggu atau mengusik makhluk astral yang ada di sekitar mereka. Dari
kejadian ini, mereka belajar bahwa tindakan tidak pantas bisa berdampak negatif

tidak hanya bagi diri sendiri, tetapi juga bagi lingkungan sekitar.
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Bayangan dalam Cermin

Oleh: M. Sofyan A

Di suatu malam yang gelap dan hening, seorang pemuda bernama Dika
berjalan sendirian di jalan sepi. Angin berembus dingin, menciptakan suasana yang
menegangkan. Tanpa disadari, Dika tersesat dan menemukan sebuah rumah tua
yang tampak angker. Meskipun hatinya berdebar, ketertarikan yang tak terelakkan
mendorongnya untuk melangkah masuk.

Di dalam rumah itu, Dika merasakan kehadiran yang ganjil. Bayangan-
bayangan menyeramkan bergelayutan di dinding, dan suara-suara aneh mengalun di
udara. Namun, ketakutan tidak menghentikan langkahnya. Rasa ingin tahu yang
mendalam mendorongnya untuk menjelajahi ruangan-ruangan yang gelap dan
berdebu.

Tiba-tiba, pandangannya tertuju pada sebuah cermin tua yang tergantung di
dinding. Saat dia memandanginya, dia melihat bayangan dirinya sendiri yang
terdistorsi. Dalam kegelapan yang mengelilinginya, dia menyadari bagaimana
kegelapan juga merasuki jiwanya. Namun, ini adalah saatnya untuk menghadapi
kegelapan, bukan untuk ditakuti.

Di hadapan cermin itu, Dika memandang wajahnya dengan penuh introspeksi.
Dia menyadari bahwa kegelapan bukanlah musuh yang harus dia hindari, tetapi
bagian dari dirinya yang perlu dikenali dan diperbaiki. Dalam momen itu, keberanian
muncul dari dalam dirinya, menguatkan tekadnya untuk menghadapi ketakutan dan
mengatasi rasa gelap yang menghantui jiwanya.

Dengan langkah mantap, Dika melangkah keluar dari rumah tua itu, membawa
dengan dia pemahaman baru tentang dirinya sendiri. Meskipun kegelapan mungkin
akan selalu ada, namun dia tahu bahwa dia memiliki kekuatan untuk
menghadapinya. Dan di malam yang gelap dan hening itu, Dika melanjutkan
perjalanannya dengan keyakinan yang baru, siap menghadapi segala rintangan yang
mungkin menghadang.

Dalam perjalanan yang penuh ketakutan, Dika bertemu dengan seorang hantu

kecil yang kesepian. Hantu itu mengeluhkan kesulitannya untuk menemukan cahaya
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dan kehangatan. Dika merasa iba dan memutuskan untuk membantu hantu
tersebut. Dia memberikan sedikit cahaya dari senteranya dan melihat hantu itu
tersenyum bahagia.

Melalui pengalamannya yang menyeramkan, Dika menyadari bahwa setiap
orang memiliki sisi gelap dalam dirinya. Namun, bukan berarti kita harus menyerah
pada kegelapan tersebut. Kita harus mencari cahaya dalam diri kita sendiri dan
membantu orang lain menemukan cahaya dalam hidup mereka.

Dalam perjalanan selanjutnya, Dika bertemu dengan sosok misterius yang
mengajaknya bermain permainan taruhan nyawa. Sosok itu menggoda Dika untuk
mengorbankan moralitasnya demi mendapatkan keuntungan pribadi. Namun, Dika
menolak tawaran tersebut dengan tegas. Dia menyadari bahwa integritas dan
kejujuran adalah nilai-nilai yang tidak bisa ditukar dengan apapun.

Saat menjelajahi ruangan terakhir, Dika menemukan seorang gadis kecil yang
terjebak dalam perangkap. Gadis itu menangis dan meratap kesakitan. Dika segera
berusaha membebaskannya dengan keahliannya. Setelah berhasil melepaskan gadis
kecil tersebut, dia menyadari bahwa tindakannya telah membawa perubahan positif
dalam hidupnya.

Akhirnya, Dika keluar dari rumah angker itu dengan perasaan lega. Dia
menyadari bahwa perjalanan yang menyeramkan itu adalah sebuah ujian untuk
menguji keberanian dan ketulusan hatinya. Dika belajar bahwa dalam kegelapan, kita
bisa menemukan kebaikan yang tersembunyi dan memperkuat karakter kita.

Dika kembali ke kehidupannya dengan semangat baru. Dia berjanji untuk tidak
pernah menyerah pada ketakutan dan terus mencari cahaya di dalam dirinya sendiri.
Dia ingin menjadi contoh bagi orang lain, bahwa di balik ketakutan dan kegelapan,
ada kebaikan dan pengharapan yang tak terhingga. Dengan langkah mantap, Dika
melangkah ke depan, siap menghadapi segala rintangan dan membawa cahaya di

setiap langkahnya.
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Kisah Riansyah
Oleh: Muhammad Imaduddin

Riansyah, seoran pemuda yang bekerja di salah satu hotel tua yang berada di
Kota Pahlawan sejak tahun 2015 menceritakan beberapa kisah yang membuat bulu
kuduk merinding. Salah satu pengalamannya terjadi saat dia masih baru bekerja di
hotel tersebut.

Suatu malam, ketika Riansyah sedang bersiap di ruang rias, terdengar suara
teriakan memecah keheningan malam dari sekitar area toilet. Dengan hati berdebar,
Riansyah dan teman-temannya bergegas mendekati sumber suara tersebut. Mereka
menemukan seorang perempuan lansia, seorang rekan kerja dari bagian spa hotel,
gemetar di sudut toilet. Wanita itu menceritakan pengalamannya yang
menyeramkan: dia melihat sosok roh halus di dalam toilet. Kejadian itu membuat
seluruh orang di ruangan itu tercengang dan bingung, mencari penjelasan atas apa
yang terjadi.

Namun, kejadian itu tidaklah satu-satunya yang membuat mereka merasa
takut. Riansyah sendiri pernah mengalami kejadian aneh ketika bekerja di area
publik hotel. Suatu hari, tiba-tiba saja aroma harum jamu memenuhi udara di sekitar
tempat kerjanya, meskipun tidak ada satupun jamu yang ada di sana. Kejadian
serupa juga dialami oleh teman-temannya. Meskipun mereka berusaha keras
mencari tahu asal muasal bau tersebut, tidak ada penjelasan yang masuk akal.

Misteri di balik hotel itu semakin menguatirkan. Riansyah dan teman-
temannya merasa bahwa ada sesuatu yang tidak beres di dalam hotel tersebut.
Namun, mereka juga sadar bahwa mereka harus tetap menjalankan tugas mereka
dengan profesionalisme, meskipun dihadapkan pada kejadian-kejadian yang tak
terduga. Mereka hanya bisa berharap bahwa suatu hari nanti, misteri-misteri di balik
hotel itu akan terungkap dengan sendirinya.

Suatu ketika, Riansyah duduk di tepi tempat tidur dengan wajah tegang.
"Kemarin siang waktu aku tidur di mapping room, kakiku ada yang menarik," ujarnya

gemetar. Fajar rekan kerjanya yang melihat itu mengangguk paham.
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"Bukan kamu aja, aku juga pernah mengalami hal yang sama. Bahkan, aku
pernah terkunci di kamar mandi waktu piket malam," ujarnya dengan nada serius.

Mereka saling bertatapan, lalu bercerita tentang pengalaman mistis yang
mereka alami selama bekerja di Hotel tersebut.

"Maklum, Jar, ini kan hotel lama," ucap Rian dengan serius, "Katanya sudah
ada sejak zaman Belanda, dan dulu katanya ini bekas tempat penyekapan para
sandera orang pribumi."

Fajar mengangguk. "lya, aku juga pernah mendengar cerita seperti itu. Tapi kita
sebagai karyawan harus berhati-hati. Jangan sampai cerita kita ini tersebar ke luar.
Bisa-bisa kita dipecat," katanya berbisik.

“lya, kita harus bisa tetap profesional," sambung Rian dengan mantap.
"Sekarang mencari pekerjaan sulit. Lagian, gaji di sini juga lumayan," tambahnya,
mencoba menegaskan pentingnya menjaga sikap profesional di tengah situasi yang
membingungkan seperti ini.

Mereka berdua saling menatap, merasakan beban dan tanggung jawab yang
terletak di pundak mereka. Meskipun pengalaman mistis yang mereka alami
menambahkan lapisan ketegangan dalam pekerjaan mereka, tetapi mereka tahu
bahwa mereka harus tetap berpegang pada kewajiban mereka sebagai karyawan
hotel. Bagi mereka, pekerjaan ini bukan hanya tentang mencari nafkah, tetapi juga
tentang menjaga citra hotel dan memberikan pelayanan terbaik kepada tamu-tamu
yang datang.

Fajar mengangguk, membenarkan kata-kata Rian. "Kita harus tetap fokus pada
pekerjaan kita dan menghadapi setiap tantangan dengan kepala dingin. Kita bisa
melalui ini bersama-sama," ucapnya, mencoba memberikan semangat kepada
temannya.

Dengan tekad yang kuat, Riansyah dan Fajar kembali ke tugas mereka dengan
keyakinan bahwa mereka bisa mengatasi segala hal, baik yang nyata maupun yang
tidak. Meskipun misteri-misteri hotel terus menghantuinya, namun mereka akan
tetap kuat, menjaga profesionalisme, dan menghadapi segala hal dengan sikap yang

tegar.
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Bertemu Teman yang Bukan Teman

Oleh: Ahmad Jabbaruddin

20 Maret 2015,

Sebuah senja yang melankolis menyapa perjalananku menuju Pesantren
Darussaadah, tersembunyi di desa Gubukklakah. Senja itu seperti sebuah pratinjau
akan kesendirian yang akan kurasakan di tempat yang baru ini. Orang tua hanya bisa
menemaniku hingga gerbang pesantren sebelum kembali ke rumah. Aku terdiam,
menatap langit yang mulai berwarna jingga, seraya merasakan kekosongan yang
menghampiri hatiku. Tak ada saudara atau teman yang mengiringiku, membuat
langkahku terasa ragu di setiap langkahnya di tanah yang asing ini.

Ketika memasuki halaman pesantren, suasana sunyi mulai menyelimuti
langkahku. Gedung-gedung tua yang terbuat dari batu bata tampak menyeramkan di
bawah cahaya senja yang semakin memudar. Aku merasa terhanyut dalam
ketidakpastian yang menyelimuti setiap sudut pesantren ini. Tidak ada yang
menyambut kedatanganku, kecuali gemerlap lampu yang menyala di kejauhan. Aku
merenung, bertanya-tanya apa yang akan menantiku di tempat ini, apakah aku akan
mampu bertahan dalam kesendirian ini.

Saat malam mulai menjelang, aku duduk sendirian di sudut kamar kosongku.
Hanya lampu remang-remang yang menyala redup. Suara angin yang bertiup pelan
di luar jendela menambah kesunyian di dalam hatiku. Aku mencoba menguatkan diri,
mengingatkan diri sendiri bahwa ini adalah langkahku menuju untuk membanggakan

orang tua. Namun, rasa kesepian masih menghantui pikiranku.

21 Maret 2015,

Hari yang membawa sedikit cahaya dalam kegelapan kesendirianku di
Pesantren Darussaadah. Aku mulai berkenalan dengan beberapa teman sebaya, dan
yang pertama adalah Tamim. Namanya terdengar asing di telingaku, namun senyum
ramahnya dan sapaannya yang hangat membuatku merasa sedikit lebih nyaman.
Tamim berasal dari Malang Kota, sebuah kota yang terasa begitu jauh dari desa kecil

tempatku tinggal sebelumnya. Meskipun kami seumuran, perbedaan pengetahuan
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dan kecerdasan kami terasa begitu besar. Tamim sudah sangat terampil dalam
urusan pesantren, mengarahkan aku tentang hal-hal sehari-hari seperti tidur,
mencuci baju, bahkan memahami kitab-kitab pesantren. Aku merasa kagum oleh
pengetahuan dan keterampilannya yang begitu luas. Sementara aku masih terbata-
bata dalam mengaji, Tamim telah mampu membaca kitab gundul dengan lancar,
sebuah prestasi yang membuatku merasa sedikit kerdil di sisinya. Namun, rasa
hormatku padanya tidak bisa ditahan, dan aku berharap dapat belajar banyak

darinya.

27 Maret 2015,

Satu minggu telah berlalu sejak kedatanganku di Pesantren Darussaadah. Di tengah
suasana perdesaan yang begitu kental dengan aroma masa lalu Kerajaan Majapahit, aku
merasakan getaran spiritual yang tak terlukiskan. Desa Gubukklakah, tempat pesantren ini
berada, terasa begitu terhubung dengan alam gaib dan tradisi mistis yang telah turun-
temurun diwariskan oleh nenek moyang mereka.

Meskipun mayoritas penduduknya memeluk agama Islam, kepercayaan pada adat dan
tradisi tetap teguh di hati mereka. Setiap malam Jumat, aroma sajen yang harum tercium di
udara, mengisi keheningan malam dengan kesakralan yang menggetarkan jiwa. Aku
menyaksikan upacara-upacara adat yang diikuti dengan penuh kekhusyukan, dipercaya
sebagai bentuk penghormatan kepada arwah nenek moyang yang telah tiada.

Malam itu, suasana sunyi merayap di sekitar pesantren saat pukul 23.30 menjelang, di
mana malam Jumat biasanya dipenuhi dengan aroma harum sajen dan doa-doa yang
mengalun merdu. Namun, tiba-tiba, perutku memberi sinyal yang tidak dapat diabaikan
untuk segera mencari kamar mandi. Dengan langkah terburu-buru, aku berlari menuju
kamar mandi di gedung utama. Namun, kekecewaan menyergapku saat aku tiba di sana dan
menemukan bahwa airnya telah habis. Tanpa banyak berpikir, aku segera bergegas ke
gedung sebelah, hanya untuk menemukan nasib yang sama: air sudah habis.

Dengan detik-detik yang semakin mencekam, aku harus berpikir cepat. Satu-satunya
kamar mandi yang tersisa terletak di luar pagar pesantren, di sebuah bangunan tua yang
seram di bawah tanah. Rasa takut melintas di benakku saat aku menyadari bahwa untuk
mencapai kamar mandi itu, aku harus melompati pagar yang tinggi. Namun, kebutuhan

mendesak memaksaku untuk mengatasi ketakutanku. Dengan langkah gemetar, aku
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mengatur nafas dan dengan cepat meloncati pagar, merasa seperti menerobos tembok
antara aku dan ketenangan yang sangat dibutuhkan di malam itu.

Aku perlahan membuka gerbang kamar mandi, setiap gerakan menusuk, rasa sakit
merambat di seluruh tubuhku. "Sudahlah, ini darurat," bisikku dalam hati sambil masuk ke
salah satu bilik kamar mandi. Di dalam, aku merasakan kehadiran orang lain, langkahnya
mengikuti, masuk ke bilik sebelah. "Pasti temanku," pikirku, mencoba mengabaikan rasa
aneh yang menyelinap di benakku.

Setelah tujuh menit yang terasa panjang, aku selesai mandi. Saat keluar, aku tak bisa
menahan keingintahuanku untuk melihat ke bilik sebelah. Namun, keheranan menyergapku
ketika melihat kamar mandinya kering, seolah tak pernah digunakan. Aneh.

Keluar dari kamar mandi, aku bertemu dengan Tamim, yang ternyata juga baru selesai
mandi. "Oh, jadi Tamim yang tadi masuk ke kamar mandi," gumamku dalam hati.

"Hai, Mim," sapa ku.

"Mules juga ya?" tanyanya.

"Ya," jawabku.

Tamim duduk di bangku, memakai jaket hodie hitam yang menutupi sebagian besar
wajahnya, menciptakan aura misterius di sekelilingnya. Aku merasa canggung.

"Mim, besok aku butuh pinjam kitab Risalah Muawwanahmu. Aku belum beli, besok
pelajaran pertama pakai kitab itu," ucapku memulai percakapan.

"Ya," jawab Tamim singkat, tanpa menoleh.

"Oke, besok langsung ambil di lemari ya. Ingat, udah tak booking, jangan pinjamkan ke
yang lain," pintaku padanya.

"Ya," jawab Tamim singkat lagi, tanpa menoleh.

"Yaudah, Mim, sampai besok. Kamu mau bareng loncat pagar? Ayo," ajakku kembali
ke asrama.

Tamim diam tak menjawab, tanpa menoleh. Rasa aneh semakin menggelayuti diriku,
tapi aku meninggalkannya juga, bergegas ke pagar belakang kembali ke asrama. Sesuatu
terasa amat tidak beres, tapi aku tak bisa meraba apa itu.

28 Maret 2015,

Pagi yang sejuk menyambut kegiatan pesantren, namun dalam keheningan pagi itu,
ada sebuah kebingungan yang menghantui langkahku. Setelah menyelesaikan shalat subuh,
aku menuju koperasi pesantren untuk membeli sarapan. Di sana, aku disambut oleh Tamim,

penjaga koperasi yang selalu ramah.
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"Tamim, kemarin aku sudah bilang kan, aku mau pinjam kitab Risalah Al-Muawanah?"
tegasku sambil menarik nafas dalam-dalam, mencoba untuk mengingat kembali peristiwa
semalam.

"Kemarin kapan?" balas Tamim dengan ekspresi bingung.

"Kemarin malam, di kamar mandi bawah tanah. Kamu tidak ingat? Kamu bahkan pakai
jaket hoodie hitammu," jelasku dengan nada tegang, mencoba meraih benang ingatan yang
kabur.

Namun, jawaban Tamim membuat detak jantungku berdegup lebih cepat. "Kamu
salah lihat kali, lihat, jaketku masih di plastik laundry," ucapnya sambil menunjuk ke arah
plastik yang tergantung di atas lemari.

Rasa takut mulai merayap di hatiku. "Bercanda, Mim? Kita benar-benar ngobrol kok,
dan aku ingat aku minta pinjam kitab, kamu bilang iya," ujarku, mencoba menenangkan diri.

"Aku serius, kemarin malam aku tidak ke kamar mandi, apalagi kamar mandi bawah
tanah. Itu terlalu menyeramkan," sahut Tamim dengan suara serak.

Sebuah keheningan yang mencekam pun menyelimuti ruangan. "Atau jangan-jangan
kamu ketemu..." lanjut Tamim, namun kata-katanya terpotong oleh denyut kegelisahan yang
terus menghantui pikiranku.

"Sudah lupakan saja," ujarku cepat-cepat, mencoba menggoyahkan rasa
ketidaknyamanan yang semakin merajai pikiranku.

Tetapi, ketika aku hendak meninggalkan koperasi, tiba-tiba rasa dingin merambat di
seluruh tubuhku. Kengerian akan kejadian semalam kembali memenuhi pikiranku. Aku tidak

bisa tidak bertanya pada diriku sendiri, "Kemarin itu siapa?"
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Senjakala

Oleh: Muzdalifah

Sudah hampir 3 tahun Zahra tidak pulang kerumah neneknya, dan
Alhamdulillah tahun ini entah kenapa ayahnya memberikan uang saku untuk
mengunjungi neneknya di Grobogan Jawa Tengah. Zahra sangat berniat untuk
berangkat karena rasa kangennya kepada neneknya.

Di tengah senja yang menyala-nyala dengan warna oranye dan semilir angin
yang masuk sampai ke tulang tulang Zahra sampai di stasiun Grobogan. Sebelumnya
dia sudah memesan rental sepeda motor di sekitar stasiun, namun rencananya dia
sampai di stasiun pukul 13.00 siang, namun karena ada penundaan
pemberangkataan, akhirnya Zahra sampai pukul 116.00 di stasiun Grobogan.
Terpaksa dia harus melanjutkan perjalanannya karena dia tidak maun terlalu malam.
Zahra berkendara sendiri menuju rumah neneknya yang rute perjalananny masih
samar samar dalam ingatannya. Cahaya matahari terakhir menyinari jalanan diantara
hutan pinus yang besar dan lebat, menciptakan bayangan-bayangan vyang
menyeramkan diantara pepohonan.

Seketika, angin malam berhembus, menyebarkan daun-daun kering di
sekitar Zahra, menciptakan suara gemuruh yang menyeramkan. Dia merasa sesuatu
yang tak terlihat mengintip dari balik bayangan-bayangan pepohonan. Hatinya
berdebar-debar dalam ketakutan. Zahra tetap melaju dengan kecepatan tinggi.
Dalam kecepatan tinggi tiba- tiba ia melihat gumpalan asap, namun tanpa pikir
panjang Zahra tetap melaju dengan cepat.

Dengan kecepatan tinggi, Zahra mencoba berputar-putar mencari tanda-
tanda yang dikenalnya, tetapi semakin lama semakin merasa tersesat. Bayangan
pepohonan yang menyeramkan membuatnya semakin ragu. Namun, dia tidak punya
pilihan selain terus mencoba menemukan jalannya.

Pandangannya mulai terganggu oleh kegelapan, membuatnya sulit untuk
melihat jalanan di depannya. Setiap suara di sekitarnya membuatnya makin gelisah.
Namun, dia berusaha mempertahankan ketenangan dan berdoa agar mendapat

petunjuk untuk keluar dari situasi yang sulit ini.
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Mungkin dia bisa mencoba mengingat kembali rute perjalanan yang
sebenarnya, mencari tanda-tanda yang familiar, atau bahkan bertanya kepada
penduduk setempat jika ada yang lewat. Tetapi di tengah kegelapan malam yang
menyelimuti, Zahra merasa semakin tersesat dan terisolasi.

Dengan hati yang berdebar kencang, Zahra terus berkendara, berharap akan
menemukan jalan keluar dari situasi yang mencekam ini. Semoga dia bisa
menemukan petunjuk atau bantuan untuk kembali ke jalur yang benar.

Setelah berputar — putar Zahra sadar kalau dia melewati jalan yang sama,
karena dia melihat poster caleg yang menempel pada pohon sama persis telah dia
lewati sebanyak 3 kali, Zahra semakin takut apalagi bensin sepeda yang ia kendarai
tidak banyak lagi.

Saat kebingungan yang bercampur rasa takut, tiba tiba muncul seorang bapak
-bapak dengan memakai baju takwa dan sarung lengkap dengan peci hitamnya
berjalan menyalip Zahra dengan santai. Karena terkejut Zahra hanya terdiam sambil
melihat bapak-bapak itu denagn ujung pandangannya. Bapak bapak yang melaju
santai melewati Zahra begitu saja.

Zahra tetap melaju dengan rasa kebingungannya, dan tidak lama kemudian

Bapak -bapak yang telah lewat tadi melewatinya lagi untuk kedua kalinya. Zahra
memberanikan diri untuk melihatnya dan Zahra terkejut sambal menghentikan
sepedanya, karena bapak bapak tersebut bermuka rata. Zahra berhenti sejenak
sambil nafasnya terengah engah dan tanpa sengaja dia melihat jam tangannya, dan
betapa kagetnya Zahra, karena ternyata jamnya menunjukkan pukul 18.10 persis
waktu dimana Zahra mulai mengendarai sepeda motor menuju rumah nenek.
Zahra hanya bisa pasrah dan terus melaju mengendarai sepeda motor yang sudah
tidak banyak lagi bensinnya. Zahra terus mengingat nasihat ayah dan ibunya, “kalua
nanti mendengar adzan maghrib, sholat dulu ya ndok” tapi Zahra terus melanjutkan
perjalan karena ia ingin cepat sampai. Dan terjadilah hal yang ia alami saat ini.

Tidak bisa berhenti memikirkan situasi yang semakin menegangkan. Hatinya
berdebar kencang saat menyadari bahwa dia telah tersesat di tengah hutan yang
gelap dan tidak dikenal. Namun, dia mencoba untuk tetap tenang dan berusaha

mencari solusi.
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Dengan sisa-sisa bensin yang semakin menipis, Zahra menyadari bahwa dia
harus segera menemukan jalan keluar dari kebingungannya. Dia mencoba mengingat
kembali petunjuk-petunjuk yang mungkin dia lewatkan atau tanda-tanda yang bisa
membantunya menemukan rute yang benar.

Namun, semakin dia berkendara, semakin jauh dia merasa tersesat.
Kegelapan malam yang menyelimuti hutan membuatnya semakin sulit untuk melihat
jalanan di depannya. Suara-suara aneh di sekitarnya semakin membuatnya gelisah.
Tetapi, Zahra bertekad untuk tidak menyerah.

Tiba-tiba, ketika keputusasaan hampir menguasainya, Zahra melihat sesuatu
yang mencurigakan: sebuah gumpalan asap di kejauhan. Meskipun tanpa berpikir
panjang, Zahra terus melaju dengan kecepatan tinggi, berharap bisa menemukan
petunjuk atau bantuan.

Dengan hati yang berdebar-debar, Zahra melanjutkan perjalanannya
meskipun bensin di sepeda motornya semakin menipis. Dia mencoba untuk tetap
fokus dan berdoa agar mendapat petunjuk yang jelas untuk keluar dari
kebingungannya.

Saat dia terus melaju, tiba-tiba dia melihat cahaya redup di kejauhan. Cairan
harapan memenuhi hatinya ketika dia menyadari bahwa itu adalah cahaya dari
sebuah pemukiman. Tanpa ragu, Zahra mengikuti cahaya tersebut dengan harapan
bisa menemukan bantuan atau petunjuk yang bisa membawanya pulang.

Saat Zahra sudah merasa Lelah letih, ia pasrah dengan membaca surat al -
fatihah sebanyak 41 kali dengan rasa pasrah dia terus membaca dan melaju dengan
kencang, dan tidak lama kemudian dia lagi lagim melewati kabut tebal. Dia berharap
saat melewati kabut itu dia bias keluar dari tempat yang entah dimana. Dan benar
saja tidak lama dari kabut tebal yang telah ia lewati tiba tiba ada mobil yang melaju
melewatinya. Zahra kaget dan juga senang karena dari awal masuk di hutan dia tidak
berpapasn siapapun kecuali bapak-bapak dengan muka rata.

Tidak lama kemudia ada seorang ibu-ibu yang mengendarai sepeda beat lama

“"

dan menyapanya, “ mau kemana ndok?” Zahra ,menjawab dengan tegas bade ke

rumah nenek Kasmani. Akhirnya si ibu ibu itu mengantar Zhra sampai rumah nenek
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Kasmani. Betapa bahagianya Zahra bias keluar dari area menyeraamkan dan juga
bertemu dengan neneknya.

Ketika akhirnya tiba di rumah neneknya, Zahra disambut hangat oleh
neneknya. Zahra menceritakan semua kejadian yang telah ia alami. Dari pengalaman
itu, Zahra belajar bahwa terkadang dalam hidup kita akan menghadapi situasi yang
sulit dan penuh tantangan. Namun, dengan ketekunan, keberanian, dan doa yang

tulus, kita akan bisa mengatasi semua rintangan dan kembali pulang dengan selamat.
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Diskon Petaka

Oleh: Fitriana Suhartatik

Pekan libur kuliah sudah dimulai, enam sekawan dengan penuh semangat
memutuskan untuk menghabiskan liburan bersama. Mereka adalah Jesica, Liam,
Sarah, Kevin, Emily, dan Ryan, yang sudah bersahabat sejak kecil. Tidak hanya
mereka yang bersahabat, bahkan orang tua mereka pun juga bersahabat.

Jesica yang baru pulang dari Bogor karena harus melanjutkan pendidikannya
di sana pun tak sabar untuk segera bertemu teman lamanya, maklum hanya dia yang
berpisah. Lima teman yang lainnya tetap kuliah di Jakarta. Segera ia mencari vila
yang nyaman untuk menghabiskan waktu bersama. Akhirnya ia pun mendapatkan
vila mewah tepi danau dengan harga yang sangat terjangkau di banding vila lain di
tepi danau.

Lokasinya memang agak sedikit menanjak, namun menghadap langsung ke
danau, sehingga pemandangan Nampak begitu indah. Deretan lampu yang berjejer
menuju vila, menambah indahnya pemandangan di malam hari.

Penat dengan tugas akhir, mereka memutuskan Jumat malam itu langsung

menuju vila yang kata Jesica murah meriah. Jesica memang paling jago mengatur
strategi, apa pun itu, semua dipasrahkan pada Jesica.
Mereka sengaja memilih perjalanan malam karena ingin segera bertemu. Meski
Sebagian besar mereka tinggal dan berkuliah di Jakarta, tapi mereka sangat jarang
sekali berjumpa hanya untuk sekadar ngopi atau bersantai bersama. Maklum jurusan
mereka berbeda-beda dan lumayan menguras waktu dan pikiran mereka.

“Mereka bilang vila ini angker, kan?” ucap Ryan sambil menatap vila megah

di hadapannya.

“Ah, itu hanya cerita orang-orang untuk menakut-nakuti saja,” sahut Sarah,
mencoba menenangkan diri.

Namun, keberanian mereka mulai meredup Ketika mereka mulai melangkah masuk
ke dalam vila. Suasana mencekam seolah menyambut mereka tanpa basa-basi. Lim
yang sedari dulu terkenal dengan sifat pemberaninya nyatanya bulu kudunya juga

berdiri. Mereka menyadari ada sesuatu yang tidak beres di sana.
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“Kita harus hati-hati,” bisik Liam pada yang lainnya.

Saat malam tiba, ketegangan semakin terasa. Jesica dan Liam dalam romansa
yang manis, memutuskan untuk menjelajahi vila itu sendiri. Mereka menemukan
ruangan tersembunyi yang dipenuhi cermin tua mengilap.

“Cermin ini terlihat begitu misterius,” kata Jesica sambil menatap cermin itu
dengan penasaran.

“Jangan sentuh itu!l” cegah Liam, tetapi Jesica sudah terlanjur menyentuh
salah satu cermin dengan jarinya.

Tiba-tiba, mereka terhisap ke dalam cermin dan masuk ke dimensi lain yang
gelap dan menakutkan. Mereka berusaha keras untuk keluar, tetapi semakin mereka
berusaha, semakin terjebak.

“Kita harus menemukan jalan keluar dari sini!” seru Liam sambil memegang
erat tangan Jesika yang panas dingin.

Mereka meraba-raba dalam kegelapan dan menghindari sudut-sudut yang
menyeramkan. Namun, di tengah keputusasaan mereka, tiba-tiba terdengar suara
gemuruh dari kejauhan.

"Apa itu?" tanya Jessica, menyadarkan dirinya dari kecemasan.

"Lihat di sana!" seru Liam, menunjuk ke arah cahaya redup yang mulai
bersinar dari kejauhan.

Mereka berlari mendekati sumber cahaya itu dan menemukan sebuah lorong
sempit yang mengarah ke luar. Dengan harapan yang membara, mereka berdua
melangkah menuju cahaya tersebut, mulut mereka tak absen untuk merapal doa
agar lorong itu membawa mereka kembali ke dunia nyata.

Sementara itu, di dunia nyata, teman-teman mereka yang lain tidak
menyerah dalam pencarian mereka. Mereka menjelajahi setiap ruang dan sudut vila,
mencari petunjuk yang bisa membantu mereka menemukan Jessica dan Liam.

"Tunggu! Apa itu suara dari lorong itu?" tanya Sarah, mendengar suara
gemuruh yang samar-samar. Mereka berlari menuju suara itu dan dengan lega
melihat Jessica dan Liam muncul dari lorong tersebut, terhuyung-huyung namun

selamat.

47



"Kalian berdua baik-baik saja!" seru Kevin, meraih mereka dalam pelukan
hangat. Dengan perasaan lega dan syukur yang mendalam, mereka meninggalkan
vila yang menakutkan itu, memutuskan untuk tidak pernah melupakan pengalaman
yang mereka alami.

Dalam kotak misteri yang mereka temukan, mereka tahu bahwa ada sesuatu
yang membantu mereka keluar dari bahaya dan membawa mereka kembali ke dunia
nyata. Dengan hati penuh terima kasih, mereka berjanji untuk menjaga kotak itu
dengan baik sebagai kenang-kenangan dari perjalanan mereka yang luar biasa dan
mencekam di vila berhantu itu.

Setelah pengalaman mengerikan itu, mereka meninggalkan vila dengan rasa
syukur dan bersyukur bahwa mereka masih bersama dan aman. Dan mereka
membawa pulang kotak misteri itu, sebagai kenang-kenangan dari perjalanan
mereka yang luar biasa dan mencekam di vila berhantu itu. Setiap kali mereka
memandang kotak misteri itu, mereka selalu diingatkan akan petualangan mereka

yang mendebarkan di dimensi lain yang penuh bahaya.
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Halim, Sang Pengibar Bendera

Oleh: Achmad Muwafiq Setiawan

Siang di awal bulan Agustus itu mendung sedang menggantung di langit
sebelah barat Pesantren Modern As-Salam saat ustadz Fajri terlihat berjalan tergesa-
gesa menuju asrama Cordoba dan hampir saja kakinya tergelincir saat menapaki
tangga menuju lantai dua kamar Cordoba 4. Sesampainya di Cordoba 4, ustadz Fajri
mendapati Halim sedang tidak ada di kamarnya.

Adalah Shohib, teman sekamar Halim, yang menyampaikan kepada Ustadz Fajri
bahwa Halim sedang latihan dengan tim paskibra di lapangan selatan pesantren
untuk persiapan upacara 17 Agustus yang akan digelar dua pekan lagi. Ustadz Fajri
segera bergegas menuju lapangan untuk menyampaikan kabar duka itu. Kabar
mengejutkan tentang kematian ayah Halim yang baru saja ustadz Fajri terima dari
panggilan telepon paman Halim.

Dengan langkah-langkah panjang, ustadz Fajri setengah berlari menuju
lapangan yang dipenuhi dengan para siswa yang sedang berlatih pengibaran
bendera. Wajahnya penuh kecemasan dan raut mukanya sedih. Ketika ustadz Fajri
tiba di sana, ia melihat Halim sedang memegang bendera, memimpin barisan tim
paskibra dengan penuh semangat.

Ustadz Fajri dengan nafas terengah-engah mendekati Halim yang sedang
berkonsentrasi. "Halim, ada sesuatu yang harus ustadz sampaikan padamu," ucap
ustadz Fajri sambil mencoba menenangkan dirinya sendiri.

Halim yang melihat wajah khawatir ustadz Fajri segera berhenti memimpin
barisan. "Ada apa, ustadz?" tanya Halim dengan wajah yang penuh tanda tanya.

Dengan suara terbata-bata, ustadz Fajri memberikan kabar duka itu kepada
Halim. "Ayahmu, Halim, ia meninggal dunia tadi pagi," kata ustadz Fajri dengan raut
muka sedih.

Halim terdiam, tak mampu mengucapkan sepatah kata pun. Sejenak ia diliputi
kebingungan, sebelum kemudian tiba-tiba air matanya mengalir pelan membasahi
pipinya. Segera ia lepaskan genggamannya dari bendera, merasa lemas dan hancur

oleh kabar yang datang bagai petir di siang bolong itu.
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Teman-teman Halim yang berada di sekitarnya menyadari ada yang tidak
beres. Mereka menghentikan latihan dan berkerumun di sekitar Halim dan ustadz
Fajri. Rintik gerimis mulai jatuh satu per satu membasahi mereka. Suasana duka
menguar memenuhi lapangan tersebut. Siang itu menjadi hari yang kelabu bagi
mereka, terutama Halim, yang dua minggu yang lalu saat kunjungan santri, ia
menceritakan dengan antusias kepada kedua orang tuanya bahwa ia terpilih menjadi
pengibar bendera saat upacara hari kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 2020 nanti.

Ustadz Fajri mencoba menenangkan Halim dan teman-temannya. Ila
memberikan kata-kata penghiburan dan berusaha untuk memberikan semangat
kepada mereka. la memeluk Halim dengan penuh kasih sayang, sementara teman-
teman mereka berdiri di sekeliling, saling berpegangan tangan.

Ustadz Fajri membawa Halim ke kantor pesantren. Di sana paman Halim sudah
menunggu. Halim tidak sempat ganti baju saat ia dalam perjalanan pulang ke rumah.
Sepanjang perjalanan ke rumah, Halim hanya bisa menatap jalanan dengan
pandangan kosong melalui jendela mobil. Satu per satu kenangan saat bersama
ayahnya berputar di kepalanya. Yang sangat ia sesali, sampai usianya menginjak
remaja ia merasa belum pernah mempersembahkan sesuatu yang bisa membuat
ayahnya bangga dan bahagia. la merasa sangat sedih mengingat hal tersebut.

Saat mobil yang dikemudikan pamannya hendak memasuki gang dimana
rumahnya berada, dari kejauhan Halim melihat sudah banyak orang yang memenuhi
halaman depan rumahnya. Halim merasakan dadanya sesak. Isak tangisnya mulai
pecah saat ia keluar dari mobil pamannya. la berlari masuk ke dalam rumah.
Menyibak kerumunan pentakziah yang memenuhi ruang tamu. Di hadapan jenazah

ayahnya, Halim bersimpuh. “Ayah kenapa secepat ini ayah meninggalkanku?”.

Malam hari setelah tahlil dan do’a bersama digelar di rumah, Halim menyendiri
di kamarnya. la memandangi deretan pigora foto yang terpajang di dinding
kamarnya. Foto-foto tersebut berisi foto dirinya bersama ayahnya mulai saat ia
masih kecil sampai saat ia berfoto bersama ayahnya saat menerima piagam

penghargaan lomba Paskibra yang ia dapat beberapa bulan yang lalu.
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Tiba-tiba kepingan-kepingan kenangan bersama ayahnya berputar dalam
kepalanya. Memori-memori indah tersebut terasa begitu hangat dan ia baru sadar
betapa ayahnya selama ini sangat menyayanginya.

Dan ada satu kalimat yang pernah diucapkan ayahnya yang melintas di
ingatannya, “Halim, suatu saat kamu pasti akan menghadapi hari yang sangat berat,
bahkan kamu mungkin merasa ingin menyerah, tapi ingatlah sebesar apapun
masalahmu, seberat apapun harimu, kamu harus yakin kamu punya Allah Yang Maha
Besar...”. Kemudian Halim bangkit dari tempat duduknya, ia raih medali Paskibra
yang pernah ia dapatkan, ia mengucap pelan, “aku harus menyelesaikan tugasku...”

*

Tim paskibra yang semula dipenuhi semangat dan kegembiraan, sekarang
berubah menjadi kelompok yang sedih dan terpukul. Mereka memutuskan untuk
memberikan dukungan penuh kepada Halim. Latihan pun dihentikan, dan mereka
berduka bersama-sama.

Di tengah kepedihan dan kesedihan itu, mereka saling berpegangan tangan,
saling menguatkan dan berjanji untuk tetap menghadapi hidup dengan keberanian
dan semangat yang ditanamkan oleh ayah Halim. Meskipun berada dalam duka yang
mendalam, Halim memutuskan untuk segera kembali ke pesantren. Sesampainya di
pesantren ia langsung menemui teman-temannya yang sedang menggelar latihan di
lapangan pesantren. Halim langsung disambut oleh teman-temannya. Mereka pun
mulai bersemangat lagi untuk latihan lebih sungguh-sungguh, ,mereka semua
bertekad untuk mempersempahkan yang terbaik saat upacara 17 Agustus nanti,
sebagai penghormatan terakhir untuk ayah Halim. Halim pun berjanji dalam hatinya,
ia akan mempersembahkan kesuksesan upacara ini untuk almarhum ayahnya.

Hingga hari peringatan kemerdekaan tiba, pesantren tersebut bersatu dalam
satu semangat yang kuat. Para pasukan pengibar bendera memimpin upacara
dengan penuh kegigihan dan pengabdian. Bendera merah putih pun berkibar dengan
megah di langit yang mulai terang. Hari itu merupakan salah satu hari terindah bagi
seluruh tim pengibar bendera, terutama bagi Halim, yang bisa bangkit kembali dari

kesedihan dan keterpurukan.
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Malam harinya, ustadz Fajri dan teman-teman Halim berkumpul di Cordoba 4.
Mereka saling bercerita tentang kenangan mereka dengan ayah Halim, mengenang
kebaikan dan kebijaksanaannya. Meskipun perasaan kehilangan masih terasa,
kehadiran satu sama lain menjadi penghiburan dan penguat semangat. Dalam hati
mereka, terdapat keyakinan bahwa ayah Halim akan selalu hadir dalam setiap
langkah mereka menuju masa depan.

Pesantren Modern As-Salam pun menjadi saksi bagaimana sekelompok remaja
tangguh berusaha menjalani momen yang pahit dalam hidup mereka dengan penuh
perjuangan. Ustadz Fajri menjadi sosok yang kuat, memberikan dukungan dan
semangat kepada Halim, serta teman-temannya.

-Tamat -
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Dia Santri Selamanya

Oleh: Tatit Lestari

Jawa Timur 2002

“He run kamu itu mbok dijogo lambene”. Ucap asila kepada sahabatnya
Aruna, “Opo toh as, memang itu Cuma mitos orang jaman dulu, biar kita itu
ketakutan, aslinya yo gak ono opo-opo, ya toh?”. Dengan gregetan Asila hanya
mencoba untuk kembali menegaskan agar Aruna tidak menyepelekan. “yasudah,
kalau ada apa-apa kamu tanggung sendiri loh akibatnya Run, aku sudah ngilingno”.
Begitu santainya Aruna menanggapi Asila dengan gelagat mengece, “iya santai, Asila
Ramadeena Putri”.

Ngaji pagi dan sore kala itu sangat menyenangkan, karena gus Fikki baru
kembali selesai menempuh pendidikannya di Yaman, dan pembelajaran ilmu
rugiahnya di Jawa Timur. Terbilang masih muda dan single, para santri putri heboh
dengan hayalannya untuk menjadi kekasih/istri gus Fikki. “He kamu ngerti gak sihAs,
gus Fikki tadi adem banget dilihatnya. Tapi anehnya sil, aku kok ngerasa waktu gus
ngajar dikelas diniyah itu serasa badanku capek dan agak sedikit panas gitu. Dengan
heran Asila dan Anggi menanggapi obrolan Aruna. “ya itu karena emang kamu
sebelum diniyah tadi kan kena hukuman run”, komentar Anggi yang diikuti oleh Asila
“Nah, makanya besok-besok gak usah lagi ya kamu melanggar aturan untuk tidak
mengikuti aktivitas ngaji diniyah”. Tetap dengan sifat keras kepala Aruna yang tidak
membenarkan kedua sahabatnya, “aku itu sakit, kakiku rasanya itu berat banget”.
Kedua sahabat bersamaan “kakinya nggak papa”, mereka bersorak sambal
berpelukan ricuh Bersama.

Sudah hampir genap 8 bulan Aruna dan kedua sahabatnya berada di
pesantren, isu mengenai kisah-kisah di kehidupan pesantren kala itu sedang heboh.
Kegiatan di pesantren selesai pukul 10 malam. Setelah itu para santri bergegas
membersihkan diri dan lekas istirahat. Namun, tidak semua santri segera berisitrahat
memejamkan mata, tetapi mereka bergerombol untuk bercerita, dan cerita yang
selalu mereka bicarakan ialah mengenai kisah mantan santri yang tewas saat
menimba ilmu di pesantren. “eh ada satu cerita, dan itu serem banget.” Celetuk

53



salah satu santri, “apa, mau tahu dong, mbak”. Pinta salah satu santri junior yang
kala itu sangat penasaran dengan ceritanya. “jadi, dia itu dulu adalah santri di salah
satu pesantren di Jawa Timur, dia pinter, dan juga cantik, tapi ada satu yang di
sayangkan,”. Semua mata membelalak menunggu kelanjutan cerita mengenai gadis
santri tersebut. “dia sangat pendiam dan sering tidak mengikuti kegiatan dengan
alasan sakit, padahal badannya terlihat baik-baik saja. Dan juga, dia suka mandi
sebelum tengah malam. Nah, waktu dia mandi malam, tiba-tiba dia terpeleset di
dekat pintu. kepala bagian belakangnya terbentur pinggiran batu dekat sanyo,
sampai darahnya keluar banyak banget, tidak ada yang menolong waktu itu, karena
semua santri sudah tidur, diperkirakan waktu itu sudah pukul setengah satu malam.
Dan waktu salat tahajud, semua santri kaget melihat Regina sudah tergeletak dengan
berlumur darah.”

Tetapi ada satu fakta yang mengejutkan, ternyata Regina ini tidak murni
terjatuh, melainkan ada beberapa temannya yang mengerjai dia, usutnya mereka
cuma iseng, karena Regina ini jarang sekali bergaul dengan teman-temannya dan
selalu menyendiri. Nah jailnya, waktu Regina mandi, teman-temannya ini
meletakkan tepung di bawah keset mandi, tadinya kalau Regina jatuh mereka segera
menolong. Tetapi karena Regina mandinya lama banget, sampe mereka ini capek
nunggu, terus ketiduran, jadi waktu Regina jatuh mereka nggak tau dan Regina
keburu kehabisan darah. Jadi dari situlah diberitakan selalu mucul sosok wanita
dekat kamar mandi dan tiap tengah malam selalu ada suara seperti orang mandi.”

Setiap ada anak yang melamun atau selalu bolos salat, si Regina ini selalu
menampakkan dirinya di samping loker kamar paling pojok, di itu santri selamanya di
pesantren. Dan efek setelah Regina menampakkan diri ini maka, anak itu akan suka
mandi sebelum jam 12 malam dan akan bertambah malas untuk beribadah. “hallaa
wong mitos itu, cerita hayalan, Cuma biar kita takut dan tambah rajin saja” celetuk
Aruna ditengah jalannya cerita. “hus, kamu ini run, jaga mulutmu, jangan
menyepelekan dan ngomong sembarangan”. Aruna semakin geram dengan cerita
yang tidak berbobot dan penuh kebohongan itu “tidur ajalah, tak kira itu kisah nyata,

ternyata hanya bualan belaka” dengan disusulnya posisi tidur Aruna, dan semua
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santri menjadi tidak bergairah lagi untuk melanjutkan cerita, sehingga mereka
bersepakat untuk istirahat saja.

3 hari setelahnya badan Aruna bertambah pegal-pegal, tak biasanya ia seperti
ini. Jadi, ia memutuskan untuk tidak mengikuti kegiatan pagi di pesantren.
Bertambah hari badan Aruna terasa berat dan panas, ia pun menjadi tidak semangat
untuk mengikuti kegiatan dan salat jamaah. Sore itu, diniyah berlangsung, dan Aruna
dipaksa untuk mengikuti kegiatan mengaji diniyah, saat itu jamnya gus Fikki. Setelah
selesai diniyah, tiba-tiba gus Fikki memanggil Aruna untuk ke ndalemnya. Ternyata
selama ia di pesantren Aruna selalu diikuti sosok perempuan beraura negative yang
selalu bersemayam pada kakinya. Saat gus Fikki mulai membacakan ayat-ayat suci,
badan Aruna tiba-tiba kaku, dan matanya terbelalak serta teriakannya sangat
kencang yang diikuti oleh suara tertawa. sosok itu adalah seorang wanita yang
sangat menyukai anak manusia yang sedang malas beribadah, ia merasa nyaman.
“ojok ngusir aku teko arek iki, arek iki sakno, ijenan, lan awake apik, enak, aku
seneng nang kene.” Begitulah sosok itu berkata di dalam tubuh Aruna dengan muka
melas namun diikuti senyum liciknya. “iki duduk panggonmu, ngaleho, tak paring
panggon sing luweh penak”. Kembali gus Fikki membacakan ayat-ayat dan teriakan
Aruna semakin kencang juga badannya yang terguncang. Tersadar setelah beberapa

menit. la pun lemas kehabisan tenaga.

*Di manapun dan kapanpun selalu jagalah diri dari segala hal yang membuat
makhluk halus menyukai diri kita karena lalai akan kewajiban ibadah, dan selalu jaga
lisan dengan perkataan yang tidak baik apalagi menyepelekan. Karena hakikatnya,

kita hidup selalu berdampingan dengan makhluk lain.
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